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“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”

(QS. Ghafir 40 : 44)

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku
benar-benar sangat keras.”

(QS. Ibrahim 14 : 7)
“Ko loki sompe” pekanjakki bate ta” makkareso, pekanjakki lempu adammu”

(Nasehat Bugis)
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skripsi ini dengan sangat lancar. Tak lupa orang tua kedua di perantauan penulis,
Tante dan Om penulis yang berperan penting dalam hidup penulis dan sangat
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ABSTRAK

Dian Maharani / 212022268 / 2026 / Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 115 karyawan tetap dan sampel yang diambil sebanyak 89 karyawan. Pengambillan
sampel menggunakan Teknik Probability Sampling dengan metode Cluster Sampling. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif yang dikuantitatifkan. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian Y= 0,925 +
0,395X; + 0,319X, + 0,226X3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan/bersama-
sama Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
dengan nilai Fritung > Ftaver yaitu 69,700 > 2,710. Sedangkan secara parsial Faktor Fisik, Psikologis
dan Sosial berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan nilai thiwng untuk Faktor
Fisik sebesar thiung 3,742 > tuvel 1,662. Faktor Psikologis berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan dengan nilai thiwung sebesar 3,669 > tuape 1,662. Faktor Sosial berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan nilai thiwng sebesar 3,090 > tuper 1,662. Hasil koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kontribusi faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang sebesar 70,1%.

Kata Kunci: Faktor Fisik, Psikologis, Sosial dan Kepuasan Kerja
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ABSTRACK

Dian Maharani/212022268 /2026 / The Influence of Physical, Psychological, and Social Factors
on Employee Job Satisfaction at PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

This study aims to determine the influence of physical, psychological, and social factors on employee

job satisfaction at PT. Berkat Alam Sukses Palembang. The population in this study was 115
permanent employees, and a sample of 89 employees was taken. The sampling technique used was
probability sampling with cluster sampling. The research method used was associative research.
The data required in this study were primary and secondary data. The data collection method used
was a questionnaire. Data analysis used quantitative qualitative data analysis. The analysis
technique used in this study was multiple linear regression analysis. The results of the study were Y
=0.925 + 0.395X; + 0.319X> + 0.226X3. The results of the hypothesis test indicate that physical,
psychological, and social factors simultaneously have a positive effect on employee job satisfaction,
with a calculated Fyawe of 69.700 > Fapie 2.710. Meanwhile, partially, physical, psychological, and
social factors have a positive effect on employee job satisfaction, with a calculated t value for the
physical factor of 3.742 > tupie 1.662. Psychological factors have a positive effect on employee job
satisfaction, with a calculated tyge of 3.669 > tupe 1.662. Social factors have a positive effect on
employee job satisfaction, with a calculated ,iue of 3.090 > tupwe 1.662. The coefficient of
determination indicates that the contribution of physical, psychological, and social factors to
employee job satisfaction at PT. Berkat Alam Sukses Palembang is 70.1%.

Keywords: Physical, Psychological, Social Factors, and Job Satisfaction
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan serangkaian proses yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian aset organisasi
demi mencapai sasasaran dengan cara yang efektif dan efisien. Aktivitas ini
melibatkan keputusan strategis, kolaborasi kelompok, serta distribusi sumber
daya seperti sumber daya manusia untuk meningkatkan hasil kerja. Sumber
daya manusia (SDM) merupakan manusia atau tenaga kerja di dalam sebuah
organisasi perusahaan atau negara yang memberikan sumbangan dalam hal
produksi inovasi dalam pencapaian tujuan. Sumber daya manusia juga sebagai
aset krusial dalam mendukung pencapaian keberhasilan sebuah instansi
(Trihandayani, dkk, 2024).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) didefinisikan sebagai
pendekatan strategis untuk pengelolaan SDM yang bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan di tempat kerja dengan memenuhi kebutuhan fisik,
mental dan sosial karyawan dengan terciptanya produktivitas dan kesetiaan.
Penerapan praktik MSDM yang efisien seperti pengembangan keterampilan
dan penerapan sistem keadilan dapat meningkatkan kepuasan karyawan secara
signifikan yang selanjutnya memengaruhi hubungan antara MSDM dan kinerja

organisasi (Ananti, E, dkk, 2025).



Kepuasan kerja merupakan keadaan atau perasaan baik yang
dilakukan oleh karyawan mengenai tugas mereka yang timbul dari penilaian
terhadap pengalaman kerja serta terpenuhinya kebutuhan mereka di lingkungan
kerja. Kepuasan kerja berkaitan dengan kondisi tempat bekerja, interaksi antar
rekan kerja, imbalan, serta aspek fisik dan mental karyawan (Daryanto dan
Suryanto, 2022). Kepuasan kerja menyangkut emosi positif terhadap pekerjaan
yang tercermin dalam semangat kerja, disiplin dan prestasi karyawan. Penting
bagi organisasi untuk memahami berbagai elemen yang memengaruhi kepuasan
demi menciptakan suasana kerja yang mendukung, (Trihandayani, dkk, 2024).

Lingkungan fisik yang nyaman dapat meningkatkan fokus dan
efisiensi kerja pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja karyawan
(Trihandayani, dkk, 2022). Faktor fisik adalah segala keadaan kerja yang
bersifat nyata yang dapat memengaruhi perasaan karyawan saat menjalankan
tugas. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan di tempat kerja
adalah faktor fisik. Faktor fisik meliputi kondisi ruangan kerja, perabot, suhu,
kelembapan, sirkulasi udara, penerangan, tingkat kebisingan dan aspek fisik
lainnya yang dirasakan langsung oleh karyawan (Kusmawan, dkk 2024:130).

Faktor psikologis merupakan unsur-unsur dari dalam diri yang
berhubungan dengan keadaan psikologis karyawan terkait dengan faktor
mental individu seperti minat, perasaan nyaman saat bekerja, sikap terhadap
pekerjaan, bakat dan keterampilan (Sutrisno, 2023:80). Stabilitas psikologis
karyawan akan menghasilkan rasa aman, nyaman dan percaya diri saat

menjalankan saat menjalankan tugas (Busro, 2023:110). Faktor-faktor ini



membentuk cara karyawan melihat pekerjaan mereka dan bereaksi terhadap
tuntutan yang dihadapi. Karyawan yang memiliki minat serta sikap positif
cenderung merasakan kepuasan dan dorongan lebih dalam bekerja
(Trihandayani, dkk, 2024).

Faktor sosial merupakan aspek yang terikat dengan hubungan dan
interaksi antar individu dalam lingkungan kerja. Hubungan sosial yang positif
antara karyawan dan atasan serta di antara sesama karyawan dapat
meningkatkan rasa nyaman dan solidaritas di lingkungan kerja (Daryanto dan
Suryanto, 2022:87). Di dalam perusahaan, pemenuhan kebutuhan sosial
melalui hubungan kerja yang harmonis dan kerja sama tim yang kuat akan
meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan merasa dihargai, diterima juga
didukung dalam tempat kerjanya.

PT. Berkat Alam Sukses Palembang merupakan sebuah perusahaan
yang berfokus pada penyediaan barang-barang pendukung secara umum,
termasuk mataerial untuk toko-toko serta perusahaan besar disektor kontruksi di
berbagai kota dengan jumlah pelanggan sekitar 500 orang. Selama 15 tahun
telah berkomitmen sebagai distributor baja dan penyimpanan baja terbesar di
Palembang. Perusahaan ini menawarkan beragam jenis baja baik lokal maupun
impor untuk memenuhi permintaan proyek-proyek pemerintah, swasta, pabrik,

kontraktor, bengkel dan retail.



Mengenai kondisi kepuasan kerja karyawan, pra-riset yang
dilakukan peneliti pada 30 karyawan PT. Berkat Alam Sukses yang berlokasi di
palembang mendapatkan ada hubungan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi
oleh faktor fisik, psikologis dan sosial berikut hasil pra- riset:

Tabel 1.1

Kuesioner Pra Riset Kepuasan Kerja Karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang

No. Pernyataan Ya Tidak
1. Prosedur kerja yang ada sudah jelas dan mudah diikuti. 12 18
2. Komunikasi antar rekan kerja lancar dan efektif. 13 17
3. Karyawan puas dengan pekerjaan yang sesuai minat serta keahliannya. 10 20

Sumber: Pra Riset PT. Berkat Alam Sukses Palembang, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan belum merasa puas dengan pekerjaannya. Terkait masalah prosedur
kerja hanya 12 karyawan yang menyatakan puas, sedangkan 18 karyawan harus
mengikuti prosedur kerja yang ada belum jelas dan sulit diikuti seperti
peraturan kerja yang sudah ditetapkan perusahaan. Untuk pernyataan rekan
kerja, 13 karyawan memilih puas sedangkan 17 karyawan lainnya merasa
hambatan komunikasi ini dapat memicu konflik internal. Kemudian untuk
pekerjaan hanya 10 karyawan menyatakan puas dan 16 karyawan merasa tidak
puas karena pekerjaan yang mereka lakukan tidak sesuai dengan minat dan
keahliannya. Hasil tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa jumlah karyawan
yang tidak puas lebih tinggi pada masing-masing aspek. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kecenderungan ketidakpuasan karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang seperti kondisi pada pernyataan di atas yang mana, masih perlu

diperhatikan agar kepuasan kerja karyawan dapat meningkat.



Tabel 1.2
Hasil Pra Riset Faktor mengenai Faktor Fisik
PT. Berkat Alam Sukses Palembang

No. Pernyataan Ya Tidak
1. Kondisi kantor seperti suhu, kebersihan dan tata ruang tidak 10 20
menghambat fokus kerja karyawan sehari-hari.
2. Pencahayaan dan ventilasi di ruang kerja karyawan sudah 13 17
memadai dan mendukung kenyamanan.
3. Perusahaan telah menyediakan fasilitas yang menunjang 7 23

kesehatan dan keselamatan kerja (K3).

Sumber: Pra Riset PT. Berkat Alam Sukses, Tahun 2025

Faktor fisik berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kondisi fisik

lingkungan kerja belum sepenuhnya memenuhi standar yang diinginkan oleh

tenaga kerja. Terlihat 20 karyawan menyatakan kondisi kantor menjadi

hambatan dalam fokus kerja mereka sehari-hari, sebanyak 10 karyawan yang

merasa kondisi tersebut sudah memadai. Sebanyak 17 karyawan menyatakan

ketidaknyamanan akibat kurangnya ventilasi yang memadai.13 karyawan

merasa sudah cukup. Sebanyak 23 karyawan menyatakan bahwa perusahaan
belum menyediakan fasilitas Kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam
kebanyakan karyawan menganggap bagian-bagian nyata dari ruang kerja

mereka tidak menawarkan kenyamanan yang maksimal. Dalam hal ini dapat

memicu ketidakpuasan karyawan yang bersumber dari fasilitas fisik ini.

Tabel 1.3
Hasil Pra Riset Faktor mengenai Faktor Psikologis
PT. Berkat Alam Sukses Palembang

No. Pernyataan Ya Tidak
1.  Karyawan memiliki keterampilan yang memadai untuk 14 16
menyelesaikan tugas sehari-hari.
2. Karyawan merasa tentram dan bahagia dalam melaksanakan 15 15
pekerjaan.
3. Pekerjaan karyawan memberikan nilai tambah bagi 1 19
perusahaan.

Sumber: Pra Riset PT. Berkat Alam Sukses Palembang, Tahun 2025



Faktor psikologis PT. Berkat Alam Sukses Palembang berdasarkan
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum merasakan
kondisi psikologis yang mendukung di lingkungan kerjanya. Sebanyak 16
merasa tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk menyelesaikan tugas
sehari-hari, 15 karyawan merasa tidak tentram dan bahagia dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dan sebanyak 19 karyawan menyatakan
pekerjaan yang mereka lakukan tidak memberi nilai tambah bagi perusahaan.
Hal ini menggambarkan bahwa aspek psikologis karyawan memerlukan
perhatian agar mereka dapat bekerja lebih tenang dan percaya diri.

Tabel 1.4

Hasil Pra Riset Faktor mengenai Faktor Psikologis
PT. Berkat Alam Sukses Palembang

No. Pernyataan Ya Tidak
1. Karyawan dihargai dan didukung penuh oleh rekan kerja 14 16
antar bidang.
2. Koordinasi dan pembagian tugas antar rekan kerja berjalan 12 18

dengan jelas dan teratur.
3. Atasan mampu menghargai dan menghormati pendapat karyawan
dengan baik

Sumber: Pra Riset PT. Berkat Alam Sukses Palembang, Tahun 2025

15 15

Faktor sosial berdasarkan Tabel 1.4 terlihat sebanyak 16 karyawan
merasa tidak dihargai oleh rekan kerja antar bidang, dan sebanyak 18 karyawan
menyatakan mereka tidak koordinasi dalam pembagian tugas antar sesama
karyawan, dan sebanyak 15 karyawan merasa tidak dihargai atas pendapat
mereka. Hal ini menyebabkan kurangnya kerjasama karyawan dengan jenis
pekerjaan yang berbeda menjadi kurang harmonis. Situasi ini menunjukkan
bahwa faktor sosial di PT. Berkat Alam Sukses Palembang masih perlu

diperbaiki.



Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Fisik,
Psikologis dan Sosial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses di Palembang?
2. Apakah ada pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses di Palembang?
3. Apakah ada pengaruh faktor psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses di Palembang?
4. Apakah ada pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1.  Untuk mengetahui adakah pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.



Untuk mengetahui adakah pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

Untuk mengetahui adakah pengaruh faktor psikologis terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

Untuk mengetahui adakah pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas,

adapun manfaat dari penelitian ini ialah:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan dan
mengaplikasikan konsep teoritis di bidang manajemen sumber daya
manusia, khususnya faktor fisik, psikologis, sosial serta kepuasan kerja
karyawan.

Bagi Almamater

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur dan referensi ilmiah di bidang Ilmu Manajemen,
khususnya konsentrasi SDM, serta dapat digunakan sebagai rujukan
(acuan) bagi mahasiswa atau peneliti lain yang akan melakukan studi

serupa di masa mendatang.



3.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan rekomendasi yang
bersifat strategis dan factual berdasarkan temuan di lapangan. Hasilnya
dapat dijadikan dasar evaluasi manajemen untuk merumuskan kebijakan

yang tepat guna, khususnya dalam perbaikan yang penulis.



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Kajian Kepustakaan
1. Landasan Teori

Teori dua faktor atau Two Factor Theory menurut Herzberg dalam
Kholilah (2022:62) menjelaskan bahwa teori ini meliputi faktor ekstrinsik
yang berkaitan dengan pekerjaan yang apabila tidak menyebablan
ketidakpuasan, disebut dengan (dissatisfier). Faktor ini berkaitan dengan
keadaan pekerjaan yang meliputi jaminan sosial, gaji, kondisi kerja,
kebijakan perusahaan, status kualitas supervisi, kualitas hubungan antar
pribadi dengan atasan serta bawahan dengan sesama kerja. Sementara faktor
intrinsik berfungsi sebagai motivator apabila ada dapat menghasilkan
prestasi kerja yang baik tetapi tetap dapat menimbulkan ketidakpuasan.

Dalam konteks ini, faktor-faktor yang berkaian dengan aktivitas
pekerjaan disebut sebagai faktor pemuas atau (satisfiers) yang meliputi
pengakuan, prestasi, tanggung jawab, pekerjaan itu sendiri, pertumbuhan,
perkembangan pribadi serta kemajuan. Berdasarkan kesimpulan di atas
dapat disimpulkan bahwa untuk kebijakan perusahaan, kondisi kerja, status,
termasuk ke dalam faktor fisik. Prestasi kerja, tanggung jawab,
pertumbuhan, perkembangan serta kamajuan pribadi termasuk dalam faktor
psikologis, kemudian untuk kualitas hubungan antar pribadi dengan atasan,
bawahan serta sesama karyawan merupakan faktor sosial, sementara

jaminan sosial, gaji dan pekerja termasuk ke dalam faktor finansial. Peneliti

10



11

menerapkan teori ini karena relevansinya dalam penelitian yang berkaitan
dengan faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan.
a. Kepuasan kerja

1) Definisi Kepuasan Kerja

Menurut  Sutrisno (2023:74), mengungkapkan bahwa
kepuasan kerja karyawan adalah reaksi yang dimiliki oleh karyawan
terhadap pekerjaan mereka yang terkait dengan kondisi lingkungan
kerja, interaksi di antara sesama karyawan, kompensasi yang diterima
serta aspek psikologis dan fisik. Sikap ini terbentuk dari berbagai
pandangan khusus individu terhadap elemen-elemen dalam pekerjaan,
kemampuan individu untuk beradaptasi dan interaksi sosial diluar
lingkungan kerja, sehingga membentuk pandangan umum individu
terhadap pekerjaan yang mereka lakukan.

Menurut Daryanto dan Suryanto (2022:86), Kepuasan kerja
adalah suatu sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan
dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar
pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan karyawan.

Menurut Handoko (2020:193), menyatakan kepuasan kerja
(job satisfaction) merupakan pandangan karyawan terhadap pekerjaan
mereka berupa perasaan yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan. Karyawan dapaat merasa puas dengan aspek lainnya.

Kepuasan kerja yang timbul didasari oleh penilaian terhadap situasi
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kerja yang sedang dialami. Karyawan yang merasakan kepuasan
cenderung lebih menyukai pekerjaannya dari pada tidak
menyukainya, sehingga karyawan tersebut akan menjalankan
pekerjannya dengan baik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja merupakan hal penting bagi seseorang
karyawan. Kepuasan kerja adalah segala sesuatu yang dinamis dimana
itu bukan sesuatu yang tetap karena faktor-faktor di dalam dan di luar
lingkungan kerja dapat memengaruhi dan mengubahnya. Pemimpin
perusahaan harus memperhatikan tingkat kepuasan karyawan,
mengingat tingkat kepuasan tersebut dapat mengalami penurunan
dengan cepat.

2) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Sutrisno  (2022:80), faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja akan dapat diketahui dengan melihat beberapa hal

yang dapat menimbulkan dan mendorong kepuasan kerja yaitu:

a) Faktor Fisik

Faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan
kerja dan kondisi fisik pegawai meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkapan kerja,
keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi

kesehatan pegawai, umur dan sebagainya.
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b) Faktor Psikologis
Faktor yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan yang
meliputi minat, kententraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja,
bakat dan keterampilan.

c¢) Faktor Sosial
Faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik sesama
karyawan dengan atasan maupun pegawai yang berbeda jenis
pekerjaan dalam satu tempat bekerja.

d) Faktor Finansial
Faktor yang berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan
karyawan yang meliputi teknik besarnya gaji, jaminan sosial,
macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan
sebagainya.

3) Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Spector dalam Ruki (2024:33), menyatakan bahwa

indikator kepuasan kerja dari beberapa aspek pengukuran sebagai

berikut ini:

a) Upah
Karyawan yang berhasil melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik akan mendapatkan penghargaan brupa gaji

yang sebanding dengan prestasinya.
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b) Promosi
Aspek ini menilai seberapa besar kepuasan pegawai terkait dengan
kebijakan promosi dan peluang untuk mendapatkan kenaikan
pangkat. Penting bagi perusahaan untuk melakukan promosi secara
adil, memberikan kesempatan yang sama bagi semua karyawan
yang berprestasi. Kesempatan untuk mengembangkan karir juga
berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai. Pegawai akan
memperhatikan apakah organisasi memberikan peluang yang sama
untuk setiap pegawai dalam mendapatkan kenaikan pangkat atau
hanya memfokuskan pada sebagian pegawai.

¢) Supervisi
Mengukur kepuasan kerja individu terhadap pimpinan mereka.
Karyawan cenderung lebih puas jika atasan mereka bersifat
mendukung, penuh pengertian, hangat dan bersahabat serta
memberikan penghargaan atas kinerja yang baik. Sebaliknya
karyawan mungkin kurang puas jika atasan lebih acuh tak acuh,
kasar dan fokus hanya pada pekerjaan semata.

d) Tunjangan Tambahan atau Benefit
Aspek ini mengukur seberapa puas individu pegawai terhadap
tunjangan tambahan yang mereka terima dari organisasi, dimana

tunjangan itu diberikan secara adil dan seimbang.



e)

g)

h)
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Penghargaan

Aspek ini menilai seberapa puas individu pegawai mengenai
penghargaan yang diterima berdasarkan hasil kerja. Seorang
pegawai menginginkan bahwa semua usaha, kerja keras, dan
dedikasi yang mereka tunjukkan untuk kemajuan organisasi
dihargai dengan semestinya

Prosedur dan Peraturan Kerja

Aspek ini mengukur kepuasan sehubungan dengan prosedur dan
peraturan ditempat kerja, hal ini berhubungan dengan prosedur dan
peraturan di tempat kerja seorang karyawan seperti birokrasi dan
beban kerja.

Rekan Kerja

Rekan kerja yang memberikan dukungan terhadap rekannya yang
lain serta suasana kerja yang nyaman dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

Pekerjaan

Aspek yang mengukur kepuasan kerja terhadap yang berkaitan
dengan pekerjaan itu sendiri seperti kesempatan untuk
menyibukkan diri, peningkatan pengetahuan, tanggung jawab,
otonomi, pemerkayaan pekerjaan, dan kompleksitas pekerjaan.
Komunikasi

Aspek ini mengukur kepuasan yang berkaitan dengan komunikasi

dalam lingkungan kerja; dengan komunikasi yang efektif dalam
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organisasi, pegawai dapat lebih memahami tugas mereka serta
segala hal yang terjadi di dalam organisasi atau perusahaan.
b. Faktor Fisik
1) Definisi Faktor Fisik

Menurut Kusmawan, dkk (2024:130), faktor fisik dalam
lingkungan kerja merupakan kondisi fisik di sekitar tempat bekerja
yang mana lingkungan kerja fisik dapat dibedakan menjadi dua
kategori yaitu lingkungan yang berhubungan langsung dengan
karyawan misalnya tempat kerja, kursi, meja dan lain-lain.
Lingkungan umum yang meliputi kondisi manusia seperti suhu,
kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran
mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain sebagainya.

Menurut Liawati (2024:23), faktor fisik dalam lingkungan
kerja merupakan elemen yang melibatkan desain ruangan kantor,
suhu, pencahayaan, tingkat kebisingan dan kenyaman fisik lainnya
yang dapat meningkatkan kenyamanan, konsentrasi dan efesiensi
karyawan. Sebaliknya kondisi fisik yang kurang memadai dapat
mengakibatkan  ketidaknyamanan, kelelahan dan penurunan
produktivitas pegawai.

Menurut Daryanto (2022:87), faktor fisik merupakan faktor
yang berhubungan dengan kondisi fisik karyawan meliputi jenis

pekerjaan, pengaturan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan
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ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan
karyawan dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor fisik merupakan salah satu hal memengaruhi kepuasan
kerja karyawan yang berasal dari semua kondisi fisik lingkungan kerja
yang ada di sekitar karyawan tersebut.

2) Indikator Faktor Fisik

Menurut Sutrisno (2023:80), indikator dari faktor fisik yang

meliputi sebagai berikut:

a) Keadaan ruangan kerja
Ruang kerja perlu diatur agar sekondusif mungkin, sehingga para
karyawan merasa nyaman dan dapat bekerja dengan lebih baik.
Oleh karena itu atasan perlu memperhatikan kondisi ruang
karyawan.

b) Suhu Ruangan
Memeriksa suhu di area kerja sangat penting guna meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi saat menjalankan tugas.

c¢) Penerangan di area kerja
Penerangan di lingkungan kerja perlu mendapat perhatian serius
karena berpengaruh terhadap produktivitas, kepuasan karyawan

serta dapat membuat suasana kerja menjadi lebih baik dan nyaman.
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d) Kondisi kesehatan
Perhatian terhadap kesehatan penting untuk memastikan
kesejahteraan mereka dan untuk memaksimalkan kinerja dalam
tugas yang dilakukan.

e) Perlengkapan pekerjaan
Perlengkapan yang digunakan dalam pekerjaan harus disediakan
sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas dalam
menjalankan tugas.

f) Waktu istirahat
Jadwal istirahat harus disesuaikan dengan tingkat pekerjaan agar
kualitas hasil kerja dapat dimaksimalkan.

g) Jenis pekerjaan
Penting menilai jenis pekerjaan yang diemban karyawan agar sesuai
dengan keahlian masing-masing individu.

h) Pengaturan waktu
Mengatur waktu kerja harus dilakukan secara konsisten dan sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan, guna

meningkatkan disiplin dan efektivitas karyawan dalam bekerja.

c. Faktor Psikologis
1) Definisi Faktor Psikologis
Menurut Sutrisno (2023:80), menyatakan bahwa faktor

psikologis terkait dengan aspek mental seseorang termasuk minat,
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kenyamanan saat bekerja, sikap terhadap tugas, bakat dan
kemampuan.

Menurut Plato dan Aristoteles dalam Merliani (2022:22),
psikologis adalah ilmu yang meneliti esensi jiwa dan perilaku manusia
yang berarti mengkaji sifat jiwa yang tercermin dalam Tindakan
individu mencakup pikiran, emosi dan kemauan.

Menurut Daryanto dan Bambang Suryanto (2022:87),
berpendapat bahwa faktor psikologis berkaitan dengan kondisi mental
karyawan termasuk minat, kenyamanan dalam pekerjaan, sikap
terhadap tugas serta bakat.

Menurut Busro (2023:110), juga menjelaskan bahwa faktor
psikologis berhubungan dengan aspek mental individu yang
mencakup minat , kenyamanan saat bekerja, sikap terhadap pekerjaan
dan keterampilan dalam melakukan tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas yang telah disebutkan
dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis adalah aspek yang
berhubungan dengan cara berpikir dan berperilaku seseorang di
lingkungan kerja. Semua elemen psikologis tersebut sangat penting
karena pada dasarnya aspek-aspek ini mempengaruhi tingkat
kenyamanan individu dalam bekerja dan berhubungan langsung

dengan kepuasan karyawan.
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2) Indikator Faktor Psikologis
Menurut Busro (2023:110) terdapat indikator faktor psikologis

meliputi sebagai berikut:

a) Keterampilan dalam bekerja
Mengevaluasi sejauh mana seorang karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang diberikan dengan
memperhatikan bakat yang dimiliki dalam menjalankan tanggung
jawab.

b) Ketenteraman di tempat kerja
Sebuah kondisi yang aman dan bebas dari gangguan yang dapat
menciptakan suasana yang tidak mendukung dalam bekerja demi
mencapai kenyamanan serta kesejahteraan di lingkungan kerja.

¢) Minat
Ketertarikan seorang karyawan terhadap bidang tertentu yang
mendorong rasa ingin tahu serta memberikan motivasi untuk lebih
mendalami area yang diminatinya.

d) Persepsi terhadap pekerjaan
Pandangan tentang pekerjaan bisa menjadi indikator sejauh mana
sebuah tugas dapat dijalankan dengan baik atau tidak. Jika sikap
dalam melaksanakan tanggung jawab dilakukan dengan tepat,

maka pekerjaan akan berjalan lancar.
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d. Faktor Sosial
1) Definisi Faktor Sosial

Menurut Sutrisno (2023:80), faktor sosial merupakan faktor
yang berkaitan dengan interaksi antara karyawan, interaksi antara
karyawan dengan atasan serta jalinan antara karyawan yang menjalani
jenis pekerjaan yang berbeda.

Menurut Daryanto dan Suryanto (2022:87), faktor sosial
merujuk pada dimensi yang terkait dengan hubungan antar karyawan,
interaksi dengan pimpinan dan interaksi antara sesama karyawan
dengan berbagai jenis pekerjaa. Faktor ini mempengaruhi kepuasan
kerja para karyawan karena adanya hubungan yang baik
memungkinkan mereka merasa nyaman ketika bekerja.

Maslow (dalam Kholilah, 2022:60) menyatakan bahwa faktor
sosial atau kebutuhan sosial adalah keinginan untuk menjalin
persahabatan dan interaksi yang lebih mendalam dengan orang lain
atau rekan kerja. Aspek sosial berkaitan dengan keinginan untuk
membentuk kelompok kerja yang adanya pengawasan yang efektif.

Berdasarkan pandangan para ahli d atas, dapat disimpulkan
bahwa faktor sosial di lingkungan kerja mencakup interaksi antara
karyawan, baik antara rekan kerja dengan peran yang berbeda maupun
antara karyawan dengan atasan menciptakan suasana kerja yang
berkontribusi pada terbentuknya tim yang kuat serta pengawasan yang

efisien sehingga dapat meningkatkan kepuasan di tempat kerja.
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2) Indikator Faktor Sosial
Menurut Herzberg dalam Busro (2023:110), terdapat
indikator faktor sosial meliputi:
a) Hubungan sesama karyawan
Hubungan saling mendukung di antara para rekan kerja sangatlah
penting. Interaksi ini bisa berdampak pada keputusan individu
untuk tetap berada dalam suatu organisasi melalui saling
pengertian.
b) Hubungan karyawan yang berbeda pekerjaannya
Interaksi antar karyawan yang memiliki jabatan beragam perlu
dijaga dan dihargai agar terciptanya suasana yang harmonis dan
nyaman di tempat kerja.
¢) Hubungan karyawan dengan atasan
Hubungan yang ada antara karyawan dengan atasan serta
bawahan perlu dikelola dengan baik dan saling menghormati.
Dengan itu akan terjadi rasa hormat di antara karyawan dan
pemimpin.
2. Penelitian Sebelumnya
Penelitian Hakim (2022) berjudul Pengaruh Faktor Fisik, Sosial
dan Psikologis Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan CV. Pesona Musi
Palembang. Dengan sampel sebanyak 59 responden, penelitian ini
menggunakan data primer serta analisis kualitatif dan kuantitatif melalui

regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor fisik,
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sosial, dan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Secara simultan uji hipotesis menghasilkan pengaruh
signifikan ketiga faktor tersebut. Uji parsial menunjukkan bahwa masing-
masing faktor fisik juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Penelitian B Isyandi, dkk (2022) dengan judul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan Rumah Sakit Mata PBEC.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan RS Mata PBEC yang
berjumlah 81 karyawan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian
ini nonprobabilty sampling yaitu sampling jenuh, seluruh populasi
karyawan menjadi sampel dengan 81 responden. Hasil dari penelitian ini
terdapat pengaruh positif dan signifikan yaitu faktor psikologis, faktor fisik
dan faktor sosial terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pada faktor finansial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Penelitian Febriansyah (2023) yang berjudul Pengaruh Faktor
Fisik, Psikologis dan Sosial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.
Berlian Maju Motor Cabang Betung. Penelitian ini dilakukan secara
simultan dan parsial dengan populasi yang digunakan sebanyak 47
karyawan dan sampel 42 responden. Jenis penelitian ini asosiatif. Dengan
menggunakan teknik analis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa faktor fisik, psikologis dan sosisal mempunyai
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pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja pada PT.
Berlian Maju Motor Cabang Betung.

Penelitian Kholiza, dkk. (2023) melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Faktor Fisik, Sosial dan Psikologis Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan PT. Buyung Putra Pangan. Penelitian ini menggunakan populasi
sebanyak 118 karyawan dengan sampel yang diambil sebanyak 54
responden dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.
Penelitian ini bersifat asosiatif, menggunakan data primer dan sekunder
yang dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif melalui regresi linear berganda. Uji hipotesis menunjukkan
bahwa secara simultan, faktor fisik, sosial dan psikologis berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja. Secara parsial masing-masing faktor fisik,
sosial dan psikologis juga berpengaruh positif.

Penelitian Fathur, dkk (2025) dengan judul Pengaruh Faktor Fisik,
Sosial dan Psikologis Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Ade Pas
Palembang. Populasi yang digunakan berjumlah 136 karyawan tetap dan
sampel yang di ambil sebanyak 102 responden denngan menggunakan teknik
Proportionate Stratified Random Sampling, di mana data primer dan
sekunder dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara kuantitatif
dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
baik secara simultan maupun parsial faktor fisik, sosial dan psikologis

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Tabel 11.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya
No. Judul Penelitian, Nama Persamaan Perbedaan
Peneliti dan Tahun

1. Pengaruh Faktor Fisik, Sosial dan Persamaan terletak pada Objek Penelitian
Psikologis Terhadap Kepuasan faktor fisik, sosial, psikologis Sampel
Kerja karyawan CV. Pesona Musi dan kepuasan kerja sebagai
Palembang (Hakim, 2022). variabel independen dan

dependen.

2. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Persamaan terletak pada Objek Penelitian
Kepuasan  Kerja  Karyawan faktor fisik, sosial, psikologis Sampel
Rumah Sakit Mata PBEC” dan kepuasan kerja sebagai
(Isyandi, dkk 2022) variabel  independen  dan

dependen.

3. Pengaruh Faktor Fisik, Faktor Persamaan terletak pada Objek Penelitian
Psiologis dan Faktor Sosial faktor fisik, faktor Sampel
Terhadap  Kepuasan  Kerja psikologis, faktor sosial dan
Karyawan PT. Berlian Maju kepuasan kerja  sebagai
Motor Cabang Betung variabel independen dan
(Febriansyah, 2023). dependen.

4. Pengaruh Faktor Fisik, Sosial Persamaan terletak pada Objek Penelitian
dan Psikologis Terhadap  faktor fisik, sosial, Sampel
Kepuasan Kerja Karyawan PT. psikologis dan kepuasan
Buyung Putra Pangan (Kholiza, kerja  sebagai  variabel
2023) independen dan dependen.

5. Pengaruh Faktor Fisik, Sosial dan Persamaan terletak pada Objek Penelitian
Psikologis Terhadap Kepuasan  faktor fisik, sosial, Sampel
Karyawan PT. Ade Pas psikologis dan kepuasan
Palembang (Fathur, 2025) kerja  sebagai  variabel

independen dan dependen.

Sumber: Berdasarkan penelitian sebelumnya, Tahun 2025

B. Kerangka Pemikiran

Kepuasan Kerja Karyawan

1. Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis dan Faktor Sosial Terhadap

Faktor fisik mencakup lingkungan di tempat kerja yang secara

langsung berdampak pada kenyamanan fisik para karyawan, misalnya jenis

pekerjaan, pengaturan waktu istirahat, peralatan kerja, kondisi ruangan,

suhu dan sirkulasi udara. Aspek ini berkontribusi positif terhadap kepuasan

kerja sebab mendukung kesehatan dan produktivitas karyawan secara

langsung.

Ketidakseimbangan

dalam faktor fisik

dapat sering
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mengakibatkan turunnya semangat kerja karyawan dan akan berdampak
pada kepuasan kerja mereka.

Begitu pula halnya dengan faktor psikologis, disamping faktor fisik
yang disebutkan sebelumnya, faktor psikologis sangat perlihatikan oleh
peruasahaan. Seperti pendapat menurut Daryanto dan Suryanto (2022:87)
faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi
mental termasuk minat, kenyamanan dalam pekerjaan, sikap terhadap tugas
serta bakat. Hal ini perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan agar
karyawan dapar merasakan nyaman saat bekerja dan terdorong untuk bekerja
dengan baik serta mencapai tujuan perusahaan.

Sedangkan faktor sosial merupakan faktor yang sangat penting
dalam suatu instansi. Faktor sosial mendukung antara hubungan sesama
karyawan, karyawan yang berbeda pekerjaannya dan hubungan karyawan
dengan atasan. Oleh karena itu, perusahaan harus secara teratur meninjau dan
mengembangkan kebijakan yang mendukung aspek sosial untuk
memastikan tempat kerja yang seimbang dan harmonis.

Hasil kerangka berfikir ini didukung oleh Febriansyah (2023),
Hakim (2022), Kholiza (2023) dan Fathur (2025) yang menunjukkan bahwa
faktor fisik, psikologis dan sosial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

. Pengaruh Faktor Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Dilihat dari faktor fisik yang berkaitan dengan kondisi kerja dan

kesehatan karyawan termasuk keadaan ruang kerja, suhu ruangan,
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pencahayaan di area kerja, kondisi kesehatan, alat kesehatan, perlengkapan
kerja, waktu istirahat, jenis pekerjaan dan pengaturan waktu. Faktor fisik
perusahaan harus diprioritaskan agar terciptanya kepuasan kerjadi kalangan
karyawan. Ketika karyawan merasa puas, maka produktivitas dalam
melaksanakan tugasnya sehingga perusahaan dapat mencapai targetnya.

Hasil kerangka berfikir ini didukung oleh Febriansyah (2023),
Hakim (2022), Kholiza (2023) dan Fathur (2025) yang menunjukkan bahwa
faktor fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
. Pengaruh Faktor Psikologi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Faktor psikologis merupakan aspek yang berhubungan dengan cara
berpikir serta berperilaku individu di lingkungan kerja. Faktor psikologis
mencakup berbagai aspek pribadi, keterampilan dalam bekerja, ketentraman
ditempat kerja, minat dan persepsi terhadap pekerjaan. Hal ini perlu di
perhatikan agar karyawan dapat merasakan kenyamanan dalam bekerja dan
mendorong mereka untuk bekerja dengan baik dan mencapai tujuan
perusahaan.

Hasil kerangka berfikir ini didukung oleh Febriansyah (2023),
Hakim (2022), Kholiza (2023) dan Fathur (2025) yang menunjukkan bahwa
faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Faktor Sosial adalah salah satu faktor yang mempengaruhi suatu

kepuasan karyawan apabila hubungan antara sesama karyawan hubungan

dengan karyawan dari berbagai jenis pekerjaan dan hubungan karyawan
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dengan atasan. Interaksi harmonis dapat menumbuhkan kepercayaan

karyawan dalam mencapai suatu keberhasilan perusahaan. Hubungan sosial

yang positif antara karyawan dan karyawan, sesama beda pekerjaan dan

atasan dapat meningkatkan rasa nyaman dan solidaritas di lingkungan kerja

(Daryanto dan suryanto 2022:87).

Hasil kerangka berfikir ini didukung oleh Febriansyah (2023),

Hakim (2022), Kholiza (2023) dan Fathur (2025) yang menunjukkan bahwa

faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan uraian penjelasan mengenai kerangka pemikiran faktor

fisik, psikologis dan faktor sosial terhadap kepuasan kerja karyawan berikut

ini merupakan gambar kerangka pemikiran yang digunakan dalam

penelitian ini :

Hi

Faktor Fisik
X1)

(X2)

\

Faktor Psikologis H;

»
Ll

Faktor Sosial
(X3)

o

Kepuasan Kerja

(Y)

Sumber: Gagasan penulis berdasarkan teori, Tahun 2025

Gambar I1.1
Kerangka Pemikiran
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C. Hipotesis
Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang

digunakan sebagai berikut:

Hi . Ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

H»: Ada pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang.

Hs: Ada pengaruh faktor psikologis terhadap kepuasan kerjakaryawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

Hs: Ada pengaruh  faktor sosial terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2023:64) berdasarkan tujuan dan tingkat

eksplanasinya (tingkat kejelasan) dapat digolongkan menjadi lima berikut:

1.

Penelitian Deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau
kejadian yang terdapat dalam objek yang diteliti tanpa mencari keterkaitan
atau dampak variabel.

Penelitian Asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Penelitian Komperatif bertujuan untuk melakukan perbandingan antara
kelompok atau variabel tertentu, disini variabel masih sama dengan
variabel mandiri tetapi sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang
berbeda.

Penelitian Eksperimen bertujuan untuk membuktikan bagaimana satu
variabel memengaruhi variabel lain.

Penelitian Eksplantari bertujuan untuk bertujuan untuk menjelaskan sebab
dan akibat serta membuktikan reaksi antara satu variabel dengan yang
lainnya berdasarkan teori yang ada.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

asosiatif karena penelitian ini menjelaskan keterkaitan (hubungan atau

pengaruh) antar variabel satu dengan variabel yang lain. Dengan penelitian ini

variabel-variabel yang dikaitkan yaitu faktor fisik, psikologis dan sosial

30
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terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Penelitian asosiatif dapat membantu mengindentifikasi faktor-faktor apa saja

yang memengaruhi suatu fenomena.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Berkat Alam Sukses Palembang,
berikut informasi terkait lokasi penelitian:
Alamat :JI. Sultan Mahmud Badaruddin IT Lorong Angkasa, Kec. Alang-
Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30961
Telepon : 0711-4321-70

E-mail : pt.bas.palembang@gmail.com

Operasionalisasi Vaeriabel

Menurut  Sugiyono  (2023:157), operasionalisasi  variabel
menggambarkan variabel penelitian yang disusun dalam bentuk indikator-
indikator yang dapat diukur, serta menjadi landasan dalam penyusunan alat
penelitian. Operasionalisasi ini diperlukan untuk menentukan cara pengukuran
suatu variabel. Tujuannya untuk membagi variabel menjadi elemen-elemen
terkecil sehingga ukurannya dapat diklasifikasikan, adapun untuk

penjelasannya pada Tabel I1I.1 berikut:
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Tabel II1.1
Definisi Operasionalisasi Penelitian
PV arlsz.el Definisi Operasionalisasi Indikator
enelitian
Kepuasan Kerja Merupakan suatu sikap umum atau suatu 1. Prosedur dan peraturan
Y) perasaan  puas atau  menyenangkan kerja
karyawan terhadap pekerjaan mereka, 2. Rekan kerja
terkait kondisi di tempat kerja yang 3. Pekerjaan
mencerminkan perasaan karyawan terhadap
tugas yang diemban, karyawan yang
merasakan  hasil yang lebih  besar
dibandingkan ekspektasi mereka akan
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih
tinggi dan sebaliknya juga berlaku.
Faktor Fisik Faktor fisik mengacu pada keadaan atau 1. Keadaan ruangan
(Xy) situasi yang dialami oleh karyawan, 2. Penerangan di area kerja
berfokus pada aspek- aspek lingkungan 3. Perlengkapan kerja
kerja serta kondisi fisik mereka yang bisa
memengaruhi bagaimana puasnnya mereka
dalam menjalani pekerjaan.
Faktor Psikologis Faktor psikologis berkaitan dengan aspek 1. Keterampila
(X2) psikologis  individu karyawan dalam 2. Ketentraman dalam
melaksanakan tugas, berhubungan dengan bekerja
kebutuhan pribadi yang berdampak pada 3. Persepsi terhadap
ketenangan, cara pandang terhadap kerja
pekerjaan dan hal-hal lainnya. Ketika

kebutuhan tersebut dipenuhi terciptalah
kepuasan di antara para karyawan.

Faktor Sosial

Faktor sosial behubungan dengan kepuasan

Hubungan sesama

(X3) kerja yang mencakup aspek-aspek yang karyawan.
berkaitan dengan interaksi sosial antar 2. Hubungan karyawan
karyawan saat melakukan pekerjaan. yang berbeda pekerjaan
Hubungan sosial yang positif serta 3. Hubungan karyawan

dukungan yang cukup antara rekan-rekan
kerja antara atasan dan bawahan, serta
antara karyawan dari berbagai bidang dapat
menciptakan suasana kerja yang baik,
mempertinggi  kepuasan kerja secara
keseluruhan.

dengan atasan

Sumber: Gagasan penulis berdasarkan teori, Tahun 2025

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2024:130), populasi merujuk pada area
generelisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki jumlah sifat

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian diambil
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kesimpulannya. Tipe populasi yang diterapkan adalah populasi terbatas
yang memiliki sumber data dengan batasan yang jelas secara kuantitatif
sehingga jumlahnya dapat dihitung. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan tetap yang bekerja di PT. Berkat Alam Sukes Palembang yang
berjumlah sekitar 115 karyawan tetap.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2024:131), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah bagian dari semua karyawan tetap yang bekerja di PT. Berkat Alam
Sukses Palembang yang kemudian ditentukan dengan rumus slovin.
Menurut Riduan dan Setiawati (2021) rumus slovin digunakan untuk
menghitung sampel yang karakteristiknya belum diketahui secara pasti.
Penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5%,

dengan rumus sebagai berikut:

N

"TT1¥N.(e)2

Keterangan:

n = Jumlah populasi

N = Populasi

e = error ( Tingkat Kesalahan/ Nilai Kritis)

Tingkat kesalahan yang ditetapkan 5%, jadi jumlah sampel dalam

penelitian ini sebagai berikut:

B 115
~ 1+ 115.(0,05)2

n



115
"= 12875
n= 89
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Berdasarkan perhitungan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 89 responden.

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik

probability Sumpling. Menurut Sugiyono (2024:134) Probability Sampling

adalah teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Dengan menggunakan metode Cluster sampling, yang merupakan teknik

yang digunakan untuk menentukan sampel apabila objek penelitian yang

akan diteliti atau sumber daya yang sangat luas.

Tabel I11.2
Populasi dan Sampel
Jumlah Karyawan Berdasarkan Divisi
PT. Berkat Alam Sukses Palembang

No. Divisi Populasi Sampel
1.  Marketing 11 _ 8
1%5 x89 = 8,51
2. Administrasi 4
@ x 89 = 3,86
3. HRD 1
Tl.? x 89 = 1,54
4. Operasional _ 8
| 11715 x89 =773
5. Gudang besi & plywod 2 %89 = 1315 13
6.  Supir 12
1—185 x 89 = 11,60
7.  Mekanik 6
Tl.? x 89 = 6,19
8. Keamanan 8
g x 89 = 7,73
9. SDM & Umum 2l 489 = 2863 29
115
Jumlah 89

Sumber: Diolah oleh penulis, Tahun 2025
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E. Datayang Diperlukan
Pengumpulan sejumlah data yang diperlukan dalam sebuah penelitian
memiliki peranan yang sangat penting. Tanpa adanya data yang cukup dan
sesuai kriteria yang telah ditetapkan, maka hasil diperoleh tidak akan
mencerminkan apa yang diharapkan. Menurut Kasmir (2022:258) metode
pengumpulan data atau sumber data berdasarkan cara perolehannya dapat
dilakukan sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang belum diolah dan diambil dari lapangan. Data
yang diperoleh ini perlu melalui proses pengolahan lebih lanjut, di mana
sumber data memberikan informasi secara langsung kepada para pengumpul
data.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari beragam sumber yang sudah
diproses. Data yang dikumpulkan dari kategori ini tidak memerlukan
pengolahan lebih lanjut, dan sumbernya tidak memberikan data secara
langsung kepada pengumpul. Data ini biasanya diperoleh dari dokumen,
buku atau laporan yang berkaitan dengan tempat penelitian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang mana berupa jawaban responden dari kuesioner yang diberikan

oleh peneliti.



36

F. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2023:194), ada beberapa cara pengumpulan data
yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Wawancara
Metode ini digunakan saat peneliti ingin melakukan eksplorasi terlebih
dahulu untuk menemukan fenomena yang akan dianalis, serta bermanfaat
untuk menggali informasi lebih dalam dari para responden.
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan
memberikan sekumpulan pertanyaan aau pernyataan tertulis kepada
responden secara langsung untuk mendapatkan jawabannya.
3. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang lebib kompleks jika
dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner. Metode ini dipakai untuk
mengamati suatu proses, perilaku karyawan serta gejala yang muncul dari
responden.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu

dengan metode pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2023), analisis data dapat dibagi menjadi dua

kategori yaitu :
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a. Data Kualitatif
Analisis data merupakan proses menemukan dan mengatur data yang
diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan sumber lainnya secara
sistematis, sehingga bisa dipahami dan disampaikan kepada orang lain.
b. Analisis Kuantitatif
Merupakan aktivitas yang mengelompokkan informasi berdasarkan
variabel serta responden, menyusun data, menampilkan data per variabel,
melakukan kalkulasi untuk menjawab rumusan masalah, serta menguji
hipotesis melalui perhitungan. Data kualitatif merupalan data yang
berbentuk kata, kalimat atau gambar.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yang dikuantitatitkan dengan menggunakan berupa kuesioner yang
disebarkan kepada responden kemudian data yang diperoleh dari hasil
kuesioner akan dihitung secara statistik.Setelah itu data yang akan
dikuantitatifkan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur pendapat, sikap serta persepsi seseorang tentang fenomena sosial
dengan cara mengajukan seperangkat pernyataan kepada responden
(Sugiyono, 2023:93).

Pilihan jawaban responden ditentukan dengan cara dikuantitatifkan
dengan diberi skor sebagai berikut:

Sangat Puas (SP) 5
Puas (P) 4

Netral (N) :3
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Tidak Puas (TP) 12

Sangat Tidak Puas (STP): 1

. Uji Instrumen
Dalam melakukan penelitian harus ada alat ukur yang baik atau
biasa dinamakan instrumen penelitian, maka terlebih dahulu harus
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut Sujarweni (2022:123),
indtrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dengan
maksud untuk mengumpulkan data agar menjadi runtut, sistematis mudah
diperoleh. Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket sebagai
instrumen penelitian untuk alat ukur sampel karyawan.
a. Uji Validitas Data
Validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu
kuesioner atau instrumen penelitian yang akan digunakan. Menurut
Kasmir (2022:286), Validitas secara umum dapat diartikan sebagai upaya
untuk mengecek apakah alat ukur yang digunakan itu sah atau tidak.
Keabsahan dari alat ukur sangat berpengaruh terha dap hasil yang ingin
dicapai, sehingga memberikan informasi yang akurat sesuai dengan apa
yang diharapkan untuk diukur. Korelasi Pearson. Nilai rhitng yang
diperoleh mewakili nilai korelasi pearson, yang dihitung menggunakan
SPSS pada ketentuan uji coba pada 30 sampel, Berikut kritetia untuk

penilaian:
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1) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau angket pernyataan
dinyatakan valid.
2) Jika r hitung < hitung, maka item soal instrumen dinyatakan tidak
valid.
3) Nilai df=n-2, dengan syarat 5%.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Kasmir (2022:287), uji reliabilitas merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengukur instrumen penelitian agar dapat
dipercaya. Jika alat ukur yang digunakan lebih dari dua kali akan
memberikan relatif hasil yang sama sehingga reliabilitas sering kali akan
memberikan relatif hasil yang sama sehingga reliabilitas sering kali
dikatakan untuk mengukur hal yang sama.
Untuk menentukan sebuah instrumen reliabel atau tidak dipakai
ketentuan sebagai berikut:
4) Jika nilai Cronbach Alpha = 0,60 maka instrumen dinyatakan
reliabel.
5) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka instrumen dinyatakan tidak

reliabel.

3. Teknik Analisis Data
a) Analisis Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2023: 256), menerangkan bahwa regresi

linier berganda digunakan oleh para peneliti untuk memprediksi
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bagaimana variabel dependen berperilaku atau bagaimana regresi linier
berganda dilaksanakan jika terdapat sedikitnya dua variabel independen.
Penggunaan teknik ini memudahkan para peneliti untuk menggabungkan
lebih dari satu variabel. Rumus ditunjukkan sebagai berikut:
Y=a+b1.X1+b2X2+b3X3+e
Keterangan:
Y =Kepuasan Kerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Faktor Fisik
X> = Faktor Psikologi
X3 = Faktor Sosial
b1, bo, b3 =Koefisien Regresi X, X> dan X3
e = error
b) Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2023:208) menjelaskan uji hipotesis sebagai

suatu pengujian statisktik yang menguji hipotesis statistik berdasarkan
data sampel, dengan hipotesis nol sebagai dasar pengujiannya.
1) Uji F (Secara Bersama-sama)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh faktor fisik (X1), psikologis

(X2) dan sosial (X3) terhadap kepuasan kerja karywan PT. Berkat

Alam Sukses Palembang.
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a) Merumuskan Formulasi Hipotesis

HO: Tidak Ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

Ha: Ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

b) Menentukan Taraf Nyata (a) dan Nilai Frabel
Menentukan tara Fupel dengan tingkat keyakinan 95% dan
kesalahan (o) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) Vi-k — 1

dan V,- n-k-1.

¢) Menentukan Kriteria Pengujian
HO diterima dan Ha ditolak apabila Fhitung < Frael
HO ditolak dan Ha diterima apabila Fhitung > Fravel
d) Menentukan nilai Fpirung menggunakan SPSS.
e) Menarik Kesimpulan
e Hoi diterima dan Ha; ditolak, artinya tidak ada pengaruh faktor
fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
e Ho: ditolak dan Ha1 diterima, artinya ada pengaruh faktor fisik,
psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
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2) Uji t (Persial atau Individu)

Pada uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh faktor fisik (X1),

psikologis (X2) dan sosial (X3) terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

a) Menentukan Formulasi Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap

H.:

H. :

H.:

kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Ada pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

: Tidak ada pengaruh faktor psikologis terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Ada pengaruh faktor psikologis terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.

: Tidak ada pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Ada pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja karyawan

PT. Berkat Alam SuksePalembang.

b) Menentukan nilai taraf nyata (a) dan nilai Ttabel

Menentukan twbel dengan tingkat kenyakinan 95% dan tingkat

kesalahan (a) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k

¢) Menentukan kriteria Pengujian

HO di tolak apabila thitung < travel.

Ha diterima apabila thitung > teabel
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d) Menentukan nilai thirung menggunakan SPPS.
€) Menarik Kesimpulan

Ho> diterima dan Ha> ditolak, artinya tidak ada pengaruh faktor fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

Ho2 ditolak dan Ha» diterima, artinya ada pengaruh faktor fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

Hoz diterima dan Ha3 ditolak, artinya tidak ada pengaruh faktor
psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang

Hos ditolak dan Ha3 diterima, artinya ada pengaruh faktor
psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat

Alam Sukses Palembang.

Hos diterima dan Ha3 ditolak, artinya tidak ada pengaruh faktor
sosial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam
Sukses Palembang.

Hos ditolak dan Ha3 diterima, artinya ada pengaruh faktor sosial
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses

Palembang.
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3) Koefisiensi Determinasi (R)

Menurut  Kasmir  (2022:268),  koefisiensi
determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel dependen. Koefisiensi determinasi ini menjelaskan
besarnya sumbangan nilai suatu variabel X terhadap naik
atau turunnya (variasi) nilai variabel lainnya Y. Koefisien
determinasi ini juga disebut sebagai R-squared atau R2 dan
nilainya bervariasi antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R2
semakin besar proporsi variabilitas dalam variabel terikat
yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model
regresi.

R =r?x 100%
Ket:
R =Koefisien Determinasi

r 2 = Kuadrat Korelasi



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah PT. Berkat Alam Sukses Palembang

Awal mula pendirian (2009 — 2013) PT. Berkat Alam Sukses
mengawali langkahnya pada 21 April 2009 sebagai penyedia jasa
pengadaan barang (general supplier) skala kecil di Palembang. Pada masa
awal ini, fokus utama perusahaan adalah memenuhi kebutuhan material
pendukung untuk toko-toko bangunan lokal dan proyek konstruksi skala
menengah di wilayah Sumatera Selatan.

Ekspansi dan spesialisasi baja (2014 — 2019) melihat pesatnya
pembangunan infrastruktur di Indonesia khususnya di wilayah Sumatera,
perusahaan melakukan langkah strategis dengan melakukan spesialisasi di
bidang material baja. Dalam kurun waktu ini, PT. Berkat Alam Sukses
bertransformasi menjadi distributor dan stockist baja terlengkap.
Perusahaan mulai membangun kemitraan dengan pabrikan baja nasional
maupun internasional (impor) guna memastikan ketersediaan stok yang
stabil bagi para kontraktor besar.

Transformasi digital dan penguatan Jaringan (2020 — Sekarang)
memasuki dekade kedua, perusahaan terus memperluas jangkauan
operasionalnya hingga memiliki lebih dari 500 pelanggan aktif yang terdiri

dari instansi pemerintah, swasta, hingga bengkel fabrikasi. Dengan
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pengalaman selama 16 tahun, PT. Berkat Alam Sukses kini tidak hanya
dikenal sebagai penjual material, tetapi juga sebagai mitra solusi
konstruksi yang mampu menyuplai kebutuhan proyek strategis dengan
standar kualitas yang terjamin.
. Visi dan Misi Perusahaan
1) Visi
Menjadi perusahaan distributor dan stockist baja terkemuka serta
terpercaya di Indonesia yang memberikan solusi material konstruksi
berkualitas tinggi melalui pelayanan yang unggul dan jaringan distribusi
yang luas.
2) Misi
a) Menyediakan Produk Berkualitas
Menjamin ketersediaan material baja lokal maupun impor dengan
standar kualitas terbaik untuk memenuhi kebutuhan proyek
pemerintah dan swasta.
b) Membangun Kemitraan Strategis
Menjalin hubungan kerja sama yang harmonis dan berkelanjutan
dengan pemasok, kontraktor, serta seluruh mitra bisnis.
¢) Kepuasan Pelanggan
Memberikan layanan pengadaan barang yang tepat waktu,
kompetitif, dan profesional kepada lebih dari 500 pelanggan di

berbagai wilayah.
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d) Inovasi dan Pertumbuhan
Terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi industri baja
guna memperkuat posisi perusahaan sebagai distributor terlengkap
di Palembang dan sekitarnya.

e) Kontribusi Pembangunan
Turut serta mendukung percepatan pembangunan infrastruktur
nasional melalui penyediaan material konstruksi yang handal.

2. Gambaran Karakteristik Responden
Gambaran umum karakteristiki responden dalam penelitian ini meliputi
karakteristik responden berdasarkan: jenis kelamin, masa kerja dan divisi.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel IV.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki — Laki 62 70%
2 Perempuan 27 30%
Total 89 100%

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026.

Berdasarkan Tabel IV.1 menunjukkan bahwa 70% karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang berjenis kelamin laki-laki sedangkan 30%
karyawan lainnya berjenis kelamin perempuan. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa pekerjaan di PT. Berkat Alam Sukses Palembang lebih
berfokus pada tenaga fisik, yang mengakibatkan perusahaan lebih banyak

merekrut karyawan lak-laki dibandingkan perempuan.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

C.

Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No. Masa Kerja Jumlah Persentase
1 <1 Tahun 25 28%
2 5—10 Tahun 56 63%
3 > 10 Tahun 8 9%
Total 89 100%

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026.

Berdasarkan Tabel IV.2 mayoritas responden penelitian ini
adalah karyawan yang telah bekerja masa selama < 5-10 Tahun dengan
persentase 55%. Ini menunjukkan bahwa PT. Berkat Alam Sukses
Palembang memiliki karyawan yang sudah cukup lama bekerja yang
dipengaruhi oleh faktor keterkaitan hubungan. Dalam wawancara yang
peneliti lakukan ketika pra riset beberapa karyawan ditemukan bahwa
sejumlah karyawan di PT. Berkat Alam Sukses Palembang masa kerja
yang lama umumnya mendukung terciptanya rasa saling percaya, kerja
sama dan keterikatan terhadap perusahaan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Divisi

Tabel IV.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Divisi
No. Divisi Jumlah Persentase

1 Marketing 8 9%
2 Administrasi 4 4%
3 Operasional 8 9%
4 SDM & Umum 29 33%
5 Gudang Plywod & Besi 13 15%
6 HRD 1 1%
7 Mekanik 6 7%
8 Keamanan 8 9%
9 Supir 12 13%

Total 89 100%

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026.
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Berdasarkan Tabel IV.3 di atas, dapat di lihat bahwa karakeristik
responden PT. Berkat Alam Sukses Palembang berdasarkan divisi dengan
jumlah responden terbanyak yaitu divisi bagian SDM dan Umum yaitu
sebanyak 29 responden dengan persentase 33%, hal ini disebabkan divisi
SDM & Umum memiliki jumlah karyawan yang relatif lebih banyak
dibandingkan divisi lainnya serta mencakup berbagai peran administratif
serta manajemen sumber daya manusia yang berhubungan langsung
dengan semua kegiatan operasional perusahaan. Selain itu, karyawan di
divisi ini biasanya meningkat sehingga menjadi lebih mewakili untuk

peneliti jadikan sebagai responden dalam penelitian.

3. Uji Instrumen
Uji Instrumen digunakan untuk menguji kuesioner yang akan
digunakan dari pengumpulan data yang bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kevaliditasan data dan keandalan alat ukur data. Uji instrumen ini
dilakukan dengan 30 responden untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam menjalankan fungsi
ukurannya yaitu agar data yang diperoleh sesuai terget dengan pengukuran
item.
a. Uji Validitas
Uji validitas dengan metode cronbach alpha nilai thiwung diwakili oleh nilai
corrected item-total corelation dengan menggunakan bantuan Statistical
Program For Special Sciene (SPSS) versi 26.0 for windows dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:
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Tabel IV .4
Hasil Uji Validitas
. Pern.y ataan Persm} Y'tabel Hasil
Variabel Indikator Correlation (a=5%)  Validitas
(l'hitung)
Kepuasan Y.1 0,853 0,361 Valid
Kerja Y.2 0,826 0,361 Valid
(Y) Y.3 0,651 0,361 Valid
Y.4 0,755 0,361 Valid
Y.5 0,471 0,361 Valid
Y.6 0,759 0,361 Valid
Faktor Fisik Xi.1 0,763 0,361 Valid
(X1) Xi.2 0,808 0,361 Valid
X1.3 0,754 0,361 Valid
Xi.4 0,632 0,361 Valid
X1.5 0,613 0,361 Valid
X1.6 0,592 0,361 Valid
Faktor Xz.1 0,701 0,361 Valid
Psikologis X2.2 0,726 0,361 Valid
(X2) X2.3 0,813 0,361 Valid
X2.4 0,714 0,361 Valid
X».5 0.524 0361 Valid
X2.6 0,670 0,361 Valid
Faktor Sosial Xs.1 0,411 0,361 Valid
(X3) X3.2 0,593 0,361 Valid
X3.3 0,703 0,361 Valid
Xs3.4 0,528 0,361 Valid
X3.5 0,748 0,361 Valid
X3.6 0,622 0,361 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.26.0, Tahun 2026.

Berdasarkan Tabel IV.4, dapat di lihat bahwa keseluruhan hasil
pengolahan data kuesioner yang digunakan pada setiap pernyataan dalam
variabel kepuasan kerja, faktor fisik, faktor psikologis dan faktor sosial
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26.0 for windows menunjukkan
bahwa seluruh pearson correlation memiliki nilai rhiwng > Tiabel (0,3610).
Ini dapat diartikan bahwa semua pernyataan kuesioner variabel pada

penelitian ini adalah valid.



b. Uji Reliabilitas

51

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau

handal jika nilai Cronbach Alpha (a) suatu variabel > 0,60 sedangkan

apabila nilai Cronbach Alpha (o) < 0,60 maka indikator yang digunakan

oleh variabel tersebut tidak reliabel

Tabel IV.5
Uji Realibilitas
. Cronbach’s Nilai Hasil
No. Variabel Alpha (a) Alpha  Reliabilitas
1 Kepuasan Kerja (Y) 0,822 0,60 Reliabel
2 Faktor Fisik (X1) 0,784 0,60 Reliabel
3 Faktor Psikologis (X>) 0,784 0,60 Reliabel
4  Faktor Sosial (X3) 0,713 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.26.0, Tahun 2026.

Berdasarkan uji reliabilitas pada Tabel V.5, menunjukkan bahwa

nilai Cronbach Alpha semua variabel lebih besar dari > 0,60, sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua indikator atau kueisoner yang digunakan

variabel kepuasan kerja, faktor fisik, faktor psikologis dan faktor sosial

dinyatakan reliabel.

4. Distribusi Jawaban Responden

Distribusi jawaban responden dalam penelitian ini mengacu pada

bagaimana karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang memberikan hasil

dari jawaban terhadap kuesioner yang peneliti bagikan. Data yang dihasilkan

kemudian akan dianalisis berdasarkan jawaban variabel dalam penelitian ini

yang digunakan untuk mengetahui tingkat persentase jawaban

variabel mengenai jawaban dari kuesioner yang telah disebarkan.

dari setiap
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Tabel IV.6
Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja (Y)

No. Pernyataan STP TP N P SP Total

1 Peraturan kerja karyawan 14 38 5 22 10 89
seimbang dengan jam (15,7%) (42,7%) (5,6%) (24,7%) (11,2%) (100%)
operasional.

2 Prosedur dan peraturan 17 41 2 16 13 89
kerja yang diterapkan (19,1%) (46,1%) (2,2%) (18,0%) (14,6%) (100%)
diikuti dengan baik oleh
karyawan.

3 Karyawan merasa puas 17 50 1 16 5 89
dengan rekan  kerja (19,1%) (56,2%) (1,1%) (18,0%) (5,6%) (100%)
selalu siap membantu
pengiriman mendesak di
luar jam kerja.

4 Komunikasi sesama 16 43 2 17 11 89
rekan kerja terbuka yang (18,0%) (48,3%) (2,2%) (19,1%) (12,4%) (100%)
mengurangi
kesalahpahaman.

5 Karyawan dapat 14 48 4 13 10 89
menyelesaikan pekerjaan (15,7%) (53,9%) (4,5%) (14,6%) (11,2%) (100%)
sesuai dengan ketetntuan
perusahaan

6 Pekerjaan yang 13 48 2 15 11 89
dilakukan karyawan (14,6%) (53,9%) (2,2%) (16,9%) (12,4%) (100%)
sesuai dengan bidang
keahlian yang
dimilikinya

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel IV.6 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak

52 responden (58,4%), sehingga sebagian besar responden menilai

peraturan kerja belum seimbang dengan jam operasional. Responden

yang menjawab netral sebanyak 5 responden (5,6%),

yang

menunjukkan sebagian kecil responden menilai kondisi tersebut

cukup seimbang atau belum memiliki penilaian pasti. Sedangkan puas

dan sangat puas sebanyak 32 responden (35,9%), artinya lebih banyak



2)

3)

4)
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responden menilai peraturan kerja sudah cukup sesuai dengan jam
operasional

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
58 responden (65,2%), sehingga sebagian besar responden menilai
prosedur dan peraturan kerja belum berjalan dengan baik. Responden
yang menjawab netral sebanyak 2 responden (2,2%), yang berarti
sebagian kecil responden tidak memiliki penilaian yang tegas.
Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 29 responden (32,6%),
artinya lebih banyak responden menilai aturan kerja sudah cukup
dapat diikuti.

Responden yang menyatakan sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 67 responden (75,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merasa belum puas terhadap kesediaan
rekan kerja dalam membantu proses pengiriman yang bersifat
mendesak di luar jam kerja. Responden yang memberikan jawaban
netral sebanyak 1 responden (1,1%), yang menandakan bahwa hanya
sedikit responden yang tidak memberikan penilaian jelas. Sementara
itu, responden yang menjawab puas dan sangat puas berjumlah 21
responden (23,6%), yang berarti lebih banyak responden menilai
bahwa rekan kerja sudah cukup bersedia membantu ketika terjadi
pengiriman mendesak di luar jam kerja..

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak

59 responden (66,3%), sehingga sebagian besar responden menilai



5)

6)
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komunikasi antar rekan kerja belum sepenuhnya terbuka. Responden
yang menjawab netral sebanyak 2 responden (2,2%), yang berarti
sebagian kecil responden tidak memberikan penilaian khusus.
Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 28 responden (31,5%),
artinya lebih banyak responden menilai komunikasi sudah cukup baik
Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
62 responden (69,6%), sehingga sebagian besar responden menilai
pekerjaan belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan perusahaan.
Responden yang menjawab netral sebanyak 4 responden (4,5%), yang
menunjukkan sebagian kecil responden bersikap biasa saja. Sedangkan
puas dan sangat puas sebanyak 23 responden (25,8%), artinya lebih
banyak responden menilai pekerjaan sudah cukup sesuai.

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
61 responden (68,5%), sehingga sebagian besar responden menilai
pekerjaan belum sepenuhnya sesuai dengan bidang keahlian.
Responden yang menjawab netral sebanyak 2 responden (2,2%), yang
berarti sebagian kecil responden tidak memiliki penilaian yang pasti.
Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 26 responden (29,3%),
artinya lebih banyak responden menilai pekerjaan sudah cukup sesuai

dengan keahlian yang dimiliki.
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b. Variabel Faktor Fisik (X1)

Tabel IV.7
Distribusi Jawaban Responden Variabel Faktor Fisik (X1)
No. Pernyataan STP TP N P SP Total
1 Ruang kerja karyawan sudah 18 52 0 11 8 89

sesuai dengan kebutuhan (20,2%) (58,4%) (0%) (12,4%) (9,0%) (100%)
pekerjaan.

Keadaan ruangan sudah sesuai 16 42 1 17 13 89
dengan standar keamanan. (18,0%) (47,2%) (1,1%) (19,1%) (14,6%) (100%)
Penerangan  ditempat  kerja 22 43 2 15 7 89

mendukung  karyawan untuk(24,7%) 48,3%) (2,2%) (16,9%) (7,9%) (100%)
melihat detail pekerjaan

dengan jelas.

Karyawan mampu menyelesaikan 20 36 3 16 14 89
pekerjaan  dengan  penerangan(22,5%) (40,4%) (3,4%) (18,0%) (15,7%) (100%)
yang optimal ditempat kerja.

Perlengkapan kerja yang 19 36 5 20 9 89
disediakan Perusahaan memenuhi(21,3%)(40.4,%) (5,6%) (22,5%) (10,1%) (100%)
fasilitas operasional karyawan

ditempat kerja.

Karyawan mampu bekerja lebih 14 49 1 11 14 89
efektif berkat perlengkapan kerja(15,7%) (55,1%) (1,1%) (12,4%) (15,7%) (100%)
yang memenuhi standar

operasional prosedur (SOP)..

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel IV.7 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak

70 responden (78,6%), sehingga sebagian besar responden menilai

ruang kerja karyawan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan

pekerjaan. Responden yang menjawab netral sebanyak 0 responden

(0%), yang menunjukkan tidak ada responden yang bersikap netral.

Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 19 responden (21,4%),

artinya lebih banyak responden menilai ruang kerja sudah cukup

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

2) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak

58 responden (65,2%), sehingga sebagian besar responden menilai

keadaan ruangan belum sepenuhnya sesuai dengan standar keamanan.
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Responden yang menjawab netral sebanyak 1 responden (1,1%), yang
menunjukkan sebagian kecil responden tidak memiliki penilaian yang
tegas. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 30 responden
(33,7%), artinya lebih banyak responden menilai keadaan ruangan
sudah cukup sesuai dengan standar keamanan.

3) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
65 responden (73,0%), sehingga sebagian besar responden menilai
penerangan di tempat kerja belum sepenuhnya mendukung karyawan
untuk melihat detail pekerjaan dengan jelas. Responden yang
menjawab netral sebanyak 2 responden (2,2%), yang menunjukkan
sebagian kecil responden bersikap biasa saja. Sedangkan puas dan
sangat puas sebanyak 22 responden (24,8%), artinya lebih banyak
responden menilai penerangan sudah cukup membantu dalam melihat
detail pekerjaan

4) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
56 responden (62,9%), sehingga sebagian besar responden menilai
penerangan di tempat kerja belum sepenuhnya optimal dalam
membantu penyelesaian pekerjaan. Responden yang menjawab netral
sebanyak 3 responden (3,4%), yang berarti sebagian kecil responden
tidak memberikan penilaian yang jelas. Sedangkan puas dan sangat
puas sebanyak 30 responden (33,7%), artinya lebih banyak responden
menilai penerangan sudah cukup membantu dalam menyelesaikan

pekerjaan.
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5) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
55 responden (61,7%), sehingga sebagian besar responden menilai
perlengkapan kerja yang disediakan perusahaan belum sepenuhnya
memenubhi fasilitas operasional karyawan. Responden yang menjawab
netral sebanyak 5 responden (5,6%), yang menunjukkan sebagian
kecil responden bersikap netral. Sedangkan puas dan sangat puas
sebanyak 29 responden (32,6%), artinya lebih banyak responden
menilai perlengkapan kerja sudah cukup memenuhi kebutuhan
operasional.

6) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas sebanyak
63 responden (70,8%), sehingga sebagian besar responden menilai
perlengkapan kerja belum sepenuhnya membuat pekerjaan menjadi
lebih efektif sesuai standar operasional prosedur (SOP). Responden
yang menjawab netral sebanyak 1 responden (1,1%), yang
menunjukkan sebagian kecil responden tidak memiliki penilaian yang
pasti. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 25 responden
(28,1%), artinya lebih banyak responden menilai perlengkapan kerja

sudah cukup membantu meningkatkan efektivitas kerja.
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c¢. Variabel Faktor Psikologis (X2)

Tabel IV.8
Distribusi Jawaban Responden Variabel Faktor Psikologis (X2)
No. Pernyataan STP TP N P SP Total
1 Karyawan mampu 24 42 1 11 11 89
mengaplikasikan (27,0%) (47,2%) (1,1%) (12,4%) (12,%) (100%)
keterampilan yang dimilki
dalam bekerja
2 Karyawan terus 24 31 3 17 4 89
mengembangkanketerampilan (27,0%) (34,8%) (3,4%) (19,1%) (15,7%) (100%)
yang diperlukan dalam
bidang pekerjanya..
3 Karyawan mampu menjalin 18 29 6 19 17 89
ketentraman dalam bekerja.  (20,2%)(32,6%) (6,7%) (21,3%) (19,1%) (100%)
4 Ketentraman dalam bekerja 24 25 2 23 15 89
terjalin dengan baik (27,0%) (28,1%) (2,2%) (25,8%) (16,9%) (100%)
5 Karyawan bersikap baik dalam 22 27 4 20 16 89
bekerja. (24,7%) (30,3%) (4,5%) (22,5%) (18,0%) (100%)
6 Karyawan memiliki persepsi 17 41 19 12 0 89
terhadap kerja yang (19,1%) (46,1%) (21,3%) (13,5%) (0%) (100%)
positif.

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel IV.8 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 66 responden (74,2%), sehingga sebagian besar responden
menilai karyawan belum sepenuhnya mampu mengaplikasikan
keterampilan yang dimiliki dalam bekerja. Responden yang
menjawab netral sebanyak 1 responden (1,1%), yang menunjukkan
sangat sedikit responden tidak memiliki penilaian yang pasti.
Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 22 responden (24,7%),
artinya lebih banyak responden menilai karyawan sudah cukup
mampu menerapkan keterampilan dalam pekerjaan.

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 55 responden (61,8%), sehingga sebagian besar responden

menilai karyawan belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan
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yang diperlukan dalam bidang pekerjaannya. Responden yang
menjawab netral sebanyak 3 responden (3,4%), yang menunjukkan
sebagian kecil responden bersikap biasa saja. Sedangkan puas dan
sangat puas sebanyak 31 responden (34,8%), artinya lebih banyak
responden  menilai  karyawan  sudah  cukup  berusaha
mengembangkan keterampilan kerja.

3) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 47 responden (52,8%), sehingga sebagian besar responden
menilai karyawan belum sepenuhnya mampu menciptakan
ketentraman dalam bekerja. Responden yang menjawab netral
sebanyak 6 responden (6,7%), yang menunjukkan sebagian kecil
responden tidak memberikan penilaian khusus. Sedangkan puas dan
sangat puas sebanyak 36 responden (40,4%), artinya lebih banyak
responden menilai ketentraman kerja sudah cukup terjalin.

4) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 49 responden (55,1%), sehingga sebagian besar responden
menilai ketentraman dalam bekerja belum sepenuhnya terjalin
dengan baik. Responden yang menjawab netral sebanyak 2
responden (2,2%), yang menunjukkan sebagian kecil responden
bersikap netral. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 38
responden (42,7%), artinya lebih banyak responden menilai

ketentraman kerja sudah cukup baik.
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5) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 49 responden (55,0%), sehingga sebagian besar responden
menilai sikap karyawan dalam bekerja belum sepenuhnya baik.
Responden yang menjawab netral sebanyak 4 responden (4,5%),
yang menunjukkan sebagian kecil responden tidak memiliki
penilaian yang pasti. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 36
responden (40,5%), artinya lebih banyak responden menilai sikap
karyawan sudah cukup baik dalam bekerja.

6) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 58 responden (65,2%), sehingga sebagian besar responden
menilai karyawan belum sepenuhnya memiliki persepsi kerja yang
positif. Responden yang menjawab netral sebanyak 19 responden
(21,3%), yang menunjukkan cukup banyak responden bersikap
netral terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan puas dan sangat puas
sebanyak 12 responden (13,5%), artinya lebih banyak responden
menilai sebagian karyawan sudah memiliki persepsi kerja yang

cukup positif.
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d. Variabel Faktor Sosial (X3)

Tabel IV.9
Distribusi Jawaban Responden Variabel Faktor Sosial (X3)
No. Pernyataan STP TP N P SP Total
1 Sesama karyawan sering 14 56 2 12 5 89

6

melakukan diskusi produktif(15,7%) (62,9%) (2,2%) (13,5%) (5,6%) (100%)
61ndicat.

Hubungan sesama karyawan 20 45 2 10 12 89
terjalin dengan baik (22,5%) (50,6%) (2,2%) (11,2%) (13,5%) (100%)
Hubungan karyawan yang 17 35 4 18 15 89

berbeda pekerjaan terjalin(19,1%) (39,5%) (4,5%) (20,2%) 16,9%) (100%)
dengan baik.

Karyawan mampu menjaga 19 40 3 19 8 89
hubungan yang baik dengan(21,3%)(44,9%) (3,4%) (21,3%) (9,0%) (100%)
karyawan  yang  berbeda

pekerjaannya.

Atasan sering mengadakan 28 29 1 23 8 89
kegiatan  bersama  dengan(31,5%) (32,6%) (1,1%) (25,8%) (9,0%) (100%)
karyawan.

Hubungan karyawan dengan 14 43 7 14 11 89
atasan terjalin dengan baik.  (15,7%) (48,3%) (7,9%) (15,7%) (12,4%) (100%)

Sumber: Data diolah penulis, Tahun 2026

Berdasarkan Tabel IV.9 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 70 responden (78,6%), sehingga sebagian besar responden
menilai sesama karyawan belum sering melakukan diskusi produktif
bersama. Responden yang menjawab netral sebanyak 2 responden
(2,2%), yang menunjukkan sebagian kecil responden bersikap biasa
saja. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 17 responden
(19,1%), artinya lebih banyak responden menilai diskusi antar
karyawan sudah cukup dilakukan

Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 65 responden (73,1%), sehingga sebagian besar responden
menilai hubungan sesama karyawan belum sepenuhnya terjalin

dengan baik. Responden yang menjawab netral sebanyak 2
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responden (2,2%), yang berarti sebagian kecil responden tidak
memberikan penilaian khusus. Sedangkan puas dan sangat puas
sebanyak 22 responden (24,7%), artinya lebih banyak responden
menilai hubungan antar karyawan sudah cukup baik.

3) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 52 responden (58,6%), sehingga sebagian besar responden
menilai hubungan karyawan yang berbeda pekerjaan belum
sepenuhnya terjalin dengan baik. Responden yang menjawab netral
sebanyak 4 responden (4,5%), yang menunjukkan sebagian kecil
responden Dbersikap netral. Sedangkan puas dan sangat puas
sebanyak 33 responden (37,1%), artinya lebih banyak responden
menilai hubungan antar bagian pekerjaan sudah cukup baik.

4) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 59 responden (66,2%), sehingga besar responden menilai
karyawan belum sepenuhnya mampu menjaga hubungan baik
dengan rekan kerja yang memiliki pekerjaan berbeda. Responden
yang menjawab netral sebanyak 3 responden (3,4%), yang
menunjukkan sebagian kecil responden tidak memberikan penilaian
yang jelas. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 27 responden
(30,3%), artinya lebih banyak responden menilai hubungan antar
karyawan sudah cukup terjaga.

5) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas

sebanyak 57 responden (64,1%), sehingga sebagian besar responden
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menilai atasan belum sering mengadakan kegiatan 63ndicat
karyawan. Responden yang menjawab netral sebanyak 1 responden
(1,1%), yang menunjukkan sangat sedikit responden bersikap netral.
Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 31 responden (34,8%),
artinya lebih banyak responden menilai kegiatan 63ndicat sudah
cukup dilakukan.

6) Responden yang menjawab sangat tidak puas dan tidak puas
sebanyak 57 responden (64,0%), sehingga Sebagian besar responden
menilai hubungan antara karyawan dan atasan belum sepenuhnya
terjalin dengan baik. Responden yang menjawab netral sebanyak 7
responden (7,9%), yang menunjukkan 63ndicato kecil responden
bersikap biasa saja. Sedangkan puas dan sangat puas sebanyak 25
responden (28,1%), artinya lebih banyak responden menilai

hubungan dengan atasan sudah cukup baik.

5. Hasil
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen yaitu faktor fisik, psikologis dan
sosial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang. Hasil analisis regresi linier berganda selanjutnya akan dioleh
menggunakan Statistical Program For Sciene (SPSS) versi 26 for windows

dan berikut hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.10 dibawah ini:
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Tabel IV.10
Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 925 1.054
Faktor Fisik 395 .106 357
Faktor Psikologis 319 .087 325
Faktor Sosial 226 .073 262

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260, Tahun 2026.

Berdasarkan Tabel IV.10 diperoleh hasil uji regresi linear
beganda yang menggunakaan Statistical Program For Special Sciene
(SPSS) versi 26.0 for windows diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =0,925 + 0,395X1 + 0,319X: + 0,226X3

Berdasarkan Tabel IV.10 konstanta sebesar 0,925 (positif) yang
menunjukkan bahwa jika faktor fisik, psikologis dan sosial bernilai nol,
maka kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang
bernilai 0,925.

Nilai koefisien regresi faktor fisik sebesar 0,395 (positif),
menunjukkan fsktor fisik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Nilai uji menunjukkan
apabila faktor fisik meningkat maka kepuasan kerja karyawan akan
meningkat begitu pula sebaliknya jika faktor fisik menurun maka kepuasan
kerja karyawan akan turun.

Nilai koefisien regresi faktor psikologis sebesar 0,319 (positif),
menunjukkan faktor psikologis berpengaruh positif terhadap kepuasan

kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Nilai uji
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menunjukkan apabila faktor psikologis meningkat maka kepuasan kerja
karyawan akan meningkat begitu pula sebaliknya jika faktor fisik menurun
maka kepuasan kerja karyawan akan turun.

Nilai koefisien regresi faktor sosial sebesar 0,226 (positif),
menunjukkan faktor sosial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Nilai uji menunjukkan
apabila faktor sosial meningkat maka kepuasan kerja karyawan akan
meningkat begitu pula sebaliknya jika faktor fisik menurun maka kepuasan
kerja karyawan akan turun.

Hasil dari analisis regresi linier berganda pada Tabel.IV 10,
menunjukkan bahwa variabel variabel faktor fisik memiliki pengaruh yang
lebih dominan dalam memengaruhi kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang.

. Uji Hipotesis
1) Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel faktor
fisik, psikologis dan sosial secara simultan berpengaruh terhadap

kepuasan kerja karyawan. Berikut hasilnya dapat dilihat pada Tabel IV.

Tabel IV.11
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of Men F Sig
Model Squares df Squares ]
1 Regression 1303.542 3 435.514  69.700 .000°
Residual 529.897 85 6.234
Total 1833.438 88

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.26, Tahun 2026.
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Menentukan Ftapel untuk taraf nyata (o) sebesar 5% dengan
derajat (df) = n-k-1, yang mana terdapat 3 variabel bebas. Maka, taraf
nyata dari Fuper dalam penelitian ini adalah (df) = 89-4= 85 sehingga
Ftavel diperoleh sebesar 2,710.

Berdasarkan Tabel IV.11 uji F (Anova) dapat di lihat nilai
Fhitung > Ftavel yaitu 69.700 > 2,710 dengan nilai signifikan yaitu 0,000
< 0,05. Maka, hipotesis HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan terhadap faktor fisik,

psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan.

2) Uji t (Parsial)

Uji t ini dimaksudkan untuk menguji variabel-variabel bebas

secara parsial/individu terhadap variabel terikat dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel IV.12
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 925 1.054 877 383
Faktor Fisik 395 .106 357 3.742  .000
Faktor Psikologis 315 .087 325 3.669 .000
Faktor Sosial 226 073 262 3.090 .000

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260, Tahun 2026

Menentukan nilai tuapel diperoleh dengan derajat kebebasan (df)
=n-k atau 89-4= 85 dengan tingkat signifikan 5%
a) Nilai thiwng untuk variabel faktor fisik (X) sebesar 3. 742 > tiabel 1,662

dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 (signifikan) maka HO; ditolak dan
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Ha; diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan faktor fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

b) Nilai thiwng untuk variabel faktor Psikologis (X2) sebesar 3. 669 > tipel
1,662 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 (signifikan) maka HO, ditolak
dan Ha; diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan faktor
psikologis terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam
Sukses Palembang.

¢) Nilai thiwng untuk variabel faktor sosial (X3) sebesar 3. 090 > tipel
1,662 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 (signifikan) maka HO, ditolak
dan Ha; diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan faktor sosial
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang.

c. Koefisien Determinasi

Koefesien determinasi dimanfaatkan untuk mengukur seberapa
besar kontribusi nilai suatu variabel independen (X) terhadap naik
turunnya variabel dependen (Y). Adjusted R Square diterapkan dalam
peneltian ini agar memberikan gambaran yang lebih akurat ketika variabel
independen yang digunakan benar-benar memberikan sumbangan pada
variabel dependen, maka nilai Adjusted R Square bertambah. Namun
sebaliknya jika tidak memberi dampak nilai Adjusted R Square mungkin

mengalami penurunan. Berikut adalah hasil dari analisis determinasi:
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Tabel IV.13
Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8432 711 701 2.49681

a. Predictors: (Constant), X3, Xs Xj.
b.Dependent Variabel: Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.26, Tahun 2026
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV.13 di atas, diperoleh
nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,701 (0,701 x
100%= 70,1%) artinya faktor fisik, faktor psikologis dan faktor sosial
mampu berkonstribusi terhadap naik turunnya kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang, sebesar 70,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 29,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

B. Hasil Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang
Berdasarkan regresi linier berganda Y = 0,925 + 0,395X; +
0,39X> + 0,226X3 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel
faktor fisik, psikologis dan sosial mempunyai nilai positif yang
menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Ketika
koefisien untuk faktor fisik, psikologis dan sosial bernilai positif maka

kepuasan kerja karyawan akan meningkat, namun jika nilai faktor fisik,
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psikologis dan sosial menuun maka kepuasan kerja karyawan juga akan
berkurang.

Hasil uji hipotesis secara simultan dengan tingkat kepercayaan
95% dapat dilihat bahwa fhitung 69.700 > Ftapel 1,662 dengan Tingkat Sig.F
0,000 < 0,05(signifikan) maka Ho; ditolak dan Hai diterima, artinya ada
pengaruh signifikan dari faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil
tersebut dapat menjelaskan bahwa dengan adanya faktor fisik, psikologis
dan sosial dapat mengoptimalkan produktivitas dan kinerja karyawan
sehingga berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Besarnya nilai Adjusted R square dalam model regresi yang
memperlihatkan sumbangan dari variabel faktor fisik, psikologis dan sosial
sebesar 0,701 x 100% = 70,1% kontribusi terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor fisik, psikologis dan sosial 70,1%%
berkontribusi terhadap kepasan kerja PT. Berkat Alam Sukses Palembang,
sedangkan sisanya dipengaruh oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitin ini.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada variabel faktor fisik
jawaban responden pada tabel IV.7 mengungkapkan tingkat ketidakpuasan
yang cukup tinggi. Hal ini dicerminkan dengan indikator yang peneliti
gunakan yaitu prosedur dan peraturan kerja, rekan kerja dan pekerjaan.

Dapat dilihat dari jawaban responden tersebut bahwa karyawan mengakui
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rendahnya faktor fisik sehingga dapat berdampak pada kepuasan kerja
karyawan.

Tinjauan penelitian selanjutnya pada variabel faktor psikologis
dapat dilihat pada tabel IV.8 yang memperlihatkan adanya tingkat
ketidakpuasan yang juga tergolong tinggi, maka hal ini memperlihatkan
bahwa sejumlah besar karyawan merasakan kesulitan dalam
memanfaatkan ketetampilan meraka, menjalin ketentraman dalam bekerja
dan memiliki persepsi terhadap kerja yang positif. Maka hal ini akan jelas
berdampak negatif terhadap kepuasan kerja karyawan mengalami
penurunan.

Tinjauan penelitian pada variabel faktor sosial dapat dilihat pada
tabel IV.9 hasil jawaban responden diperoleh menunjukkan tingkat
ketidakpuasan yang signifikan. Hal ini menandakan bahwa sesame
karyawan merasa jarang terlibat dalam melakukan diskusi produktif,
kesulitan dalam menjaga hubungan yang harmonis sesame karyawan yang
berbeda pekerjaan dan hubungan dengan atasan masih kurang sehingga
dapat berdampak terhadap kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Suryanto (2022:80) yang mana faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu, faktor fisik, faktor
psikologis, faktor sosial dan faktor finansial. Dari hasil penelitian ini dapat

memperkuat sebagaimana dalam teori tersebut yang Dimana mencakup
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faktor fisik, psikologis dan sosial termasuk ke dalam faktor-faktor yang
mampu mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hakim (2022), Isyandi (2022), Febriansyah (2023), Kholizah (2023) dan
Fathur (2025) yang membuktikan bahwa variabel faktor fisik, psikologis
dan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan.

2. Pengaruh Faktor Fisik, terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang

Hasil uji hipotesis secara parsial dapat di lihat pada tabel IV.12
dengan nilai thiung untuk faktor fisik sebesar 3,742 > tupe 1,662 serta nilai
signifikan lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang ditentukan yaitu 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti ada pengaruh faktor fisisk
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan membrikan kontribusi untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

Berdasarkan tanggapan para responden terhadap berbagai
pernyataan mengenai pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja karyawan
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari faktor sosial memiliki
kontribusi dalam meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan, sebab
faktor fisik merupakan salah satu karakteristik penting dalam terciptanya

kepuasan kerja yang diinginkan oleh karyawan. Faktor fisik meliputi
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prosedur dan peraturan kerja, hubungan antar rekan kerja yang dijalani
karyawan dalam organisasi. Dari hasil tanggapan responden yang dominan
tidak setuju pada tabel IV.7, dapat diartikan bahwa faktor fisik di PT. Berkat
Alam Sukses Palembang masih belum berjalan secara optimal.

Pada indikator prosedur dan peraturan kerja, hasil jawaban
responden menunjukkan bahwa sebagian karyawan belum sepenuhnya
merasakan kejelasan dan kemudahan dalam penerapan prosedur kerja yang
berlaku. Kondisi ini mencerminkan bahwa peraturan kerja yang ada belum
sepenuhnya dipahami atau dirasakan adil oleh karyawan, sehingga dapat
mengakibatkan ketidaknyamanan dalam pekerjaan. Apabila prosedur dan
peraturan kerja tidak diterapkan secara konsisten dan transparan, maka hal
tersebut berpotensi menurunkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu,
ketidakjelasan dalam prosedur kerja dapat membuat karyawan merasa ragu
dalam mengambil keputusan serta melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memiliki prosedur dan peraturan kerja yang jelas dan
konsisten sangat diperlukan untuk menciptakan rasa aman dan kepuasan kerja
bagi karyawan.

Selanjutnya, pada indikator rekan kerja, jawaban responden yang
cenderung tidak setuju menunjukkan bahwa hubungan sosial antar karyawan
belum terjalin secara harmonis dan produktif. Kurangnya kerja sama,
komunikasi, serta dukungan antar rekan kerja dapat menghalangi terciptanya
suasana kerja yang kondusif. Sementara itu, hubungan kerja yang baik antar

karyawan sangat memfasilitasi rasa nyaman, kebersamaan, dan kepuasan
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dalam bekerja. Minimnya dukungan dari sesama karyawan dapat menurunkan
antusiasme karyawan. Dengan demikian, penting untuk membangun
hubungan rekan kerja yang melibatkan keharmonisan guna meningkatkan
kepuasan dalam bekerja.

Pada indikator pekerjaan, hasil tanggapan responden juga
mengindikasikan bahwa pekerjaan yang dilakukan masih belum sepenuhnya
memberikan kepuasan kepada karyawan. Hal ini dapat disebabkan oleh beban
kerja yang tidak seimbang, kurangnya kejelasan tugas, atau pekerjaan yang
tidak sesuai dengan kemampuan dan harapan karyawan. Ketidaksesuaian
tersebut dapat berdampak pada menurunnya motivasi dan kepuasan kerja.
Pekerjaan yang monoton dan kurang menantang juga dapat menimbulkan
kejenuhan bagi karyawan. Keadaan ini dapat menyebabkan karyawan hanya
menjalankan tanggung jawab tanpa merasakan keterikatan terhadap
pekerjaan. Oleh karena itu, penyesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan
serta minat karyawan menjadi aspek krusial dalam meningkatkan kepuasan
kerja.

Secara umum, hasil jawaban responden yang menunjukkan
ketidaksetujuan terhadap indikator prosedur dan peraturan kerja, rekan kerja,
serta pekerjaan menandakan bahwa faktor sosial masih belum optimal. Situasi
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial kerja belum sepenuhnya
mendukung terciptanya kepuasan kerja karyawan. Apabila permasalahan ini
tidak segera diperbaiki, maka dapat berdampak pada menurunnya kepuasan

karyawan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Suryanto (2022:80) yang mana faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu, faktor fisik, faktor psikologis,
faktor sosial dan faktor finansial. Dari hasil penelitian ini dapat memperkuat
sebagaimana dalam teori tersebut yang dimana mencakup faktor fisik,
psikologis dan sosial termasuk ke dalam faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hakim (2022), Isyandi (2022), Febriansyah (2023), Kholizah (2023) dan
Fathur (2025) yang membuktikan bahwa variabel faktor fisik, psikologis dan

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
. Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat di lihat pada tabel
IV.12 dimana nilai thiung untuk faktor psikologis terhitung sebesar 3,669 >
tabel 1,662 serta nilai signifikan lebih rendah dari pada tingkat signifikan yang
telah ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H,
diterima yang menunjukkan adanya pengaruh faktor psikologis terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh faktor psikologis dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Pada indikator keterampilan, hasil yang diperoleh dari responden

mengindikasikan bahwa Sebagian besar karyawan cenderung menyatakan
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tidak setuju dengan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan dan
mengembangkan keterampilan di lingkungan kerja. Hal ini menjelaskan
bahwa karyawan belum sepenuhnya merasa mampu memanfaatkan
keterampilan yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Apabila
keterampilan tidak digunakan secara maksimal karyawan dapat mengalami
penurunan rasa percaya diri dalam bekerja. Situasi ini berdampak negative
pada kepuasan kerja yang pada gilirannya menghambat peningkatan kinejra.
Oleh karena itu, keterampilan sebagai salah satu faktor psikologis
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dan masih perlu ditingkatkan
oleh perusahaan

Pada indikator ketentraman dalam bekerja, hasil jawaban
responden menunjukkan bahwa seluruh karyawan belum sepenuhnya
merasakan ketentraman kerja. Hal ini menandakan bahwa kondisi psikologis
di lingkungan kerja masih belum memberikan rasa aman dan nyaman secara
optimal. Ketentraman kerja sangat penting karena berpengaruh terhadap
kestabilan emosi dan konsentrasi karyawan dalam bekerja. Apabila karyawan
merasa tidak tenteram, maka dapat memicu stress kerja dan kelelahan
psikologis. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya semangat dan
kepuasan kerja. Oleh karena itu, ketentraman dalam bekerja menjadi faktor
psikologis yang penting dalam meningkatkan kepuasan kerja.

Pada indikator persepsi terhadap kerja, hasil tanggapan responden
menunjukkan bahwa masih terdapat kecenderungan persepsi yang kurang

positif terhadap pekerjaan yang dijalani. Persepsi terhadap kerja
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mencerminkan bagaimana karyawan memandang nilai dan makna
pekerjaannya. Sikap yang kurang positif dapat mengurangi motivasi dan
kepuasan dalam pekerjaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh tekanan kerja,
pengalaman kerja, serta penghargaan yang diterima karyawan. Apabila
karyawan tidak memiliki pandangan positif terhadap pekerjaannya, maka
karyawan cenderung bekerja tanpa rasa keterikatan. Maka dari itu, persepsi
terhadap kerja sebagai faktor psikologis yang memengaruhi kepuasan kerja
karyawan dan perlu diperbaiki.

Berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa
faktor psikologis memengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT. Berkat Alam
Sukses Palembang. Faktor keterampilan, ketentraman dalam bekerja, dan
persepsi terhadap kerja masih belum dirasakan optimal oleh karyawan,
sehingga berdampak pada tingkat kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan
perlu meningkatkan perhatian pada aspek psikologis agar kepuasan kerja
karyawan dapat meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Suryanto (2022:80) yang mana faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu, faktor fisik, faktor psikologis,
faktor sosial dan faktor finansial. Dari hasil penelitian ini dapat memperkuat
sebagaimana dalam teori tersebut yang dimana mencakup faktor fisik,
psikologis dan sosial termasuk ke dalam faktor-faktor yang mampu

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
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Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hakim (2022), Isyandi (2022), Febriansyah (2023), Kholizah (2023) dan
Fathur (2025) yang membuktikan bahwa variabel faktor fisik, psikologis dan

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
. Pengaruh Faktor Sosial terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

PT. Berkat Alam Sukses Palembang

Hasil uji hipotesis secara parsial dapat di lihat pada tabel IV.12
dengan nilai thiung untuk faktor sosial sebesar 3,090 > tuber 1,662 serta nilai
signifikan lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang ditentukan yaitu 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti ada pengaruh faktor
sosial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan
kerja karyawan membrikan kontribusi untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan

Pada indikator hubungan sesama karyawan, hasil jawaban
responden menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan cenderung
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan mengenai diskusi produktif dan
hubungan kerja yang terjalin dengan baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa
interaksi dan komunikasi antar karyawan belum berjalan secara efektif..
Hubungan kerja yang kurang harmonis juga dapat menciptakan suasana yang
tidak nyaman di tempat kerja. Selain itu, kurangnya kebersamaan antar
karyawan dapat mengurangi rasa saling percaya. Hal ini berdampak pada

menurunnya semangat kerja dan kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian,
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hubungan sesama karyawan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kepuasan kerja.

Pada indikator hubungan karyawan yang berbeda jenis pekerjaan,
hasil jawaban responden menampilkan bahwa hubungan kerja lintas bagian
masih belum terjalin dengan maksimal. Hal ini terlihat dari banyaknya
jawaban tidak setuju pada pernyataan mengenai hubungan antar karyawan
dengan tugas yang berbeda. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antar
bagian dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam pelaksanaan pekerjaan.
Hubungan kerja lintas pekerjaan yang kurang baik berpotensi menghambat
kelancaran operasional Perusahaan. Selain itu, kurangnya kerja sama antar
bagian dapat menurunkan efektivitas kerja tim. Oleh karena itu, hubungan
karyawan yang berbeda pekerjaannya sangat memengaruhi kepuasan kerja
karyawan.

Pada indikator hubungan dengan atasan, hasil dari responden
menunjukkan bahwa hubungan antara karyawan dan atasan masih belum
sepenuhnya terbangun dengan baik. Hal ini tercermin dari banyaknya
responden yang menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan mengenai
kegiatan bersama dan hubungan kerja yang harmonis. Kurangnya interaksi
antara atasan dan karyawan dapat membuat karyawan merasa kurang
diperhatikan. Akibatnya, kepuasan kerja karyawan dapat menurun. Dengan
demikian, hubungan karyawan dengan atasan merupakan faktor sosial yang

sangat penting dalam menciptakan kepuasan kerja.
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Berdasarkan hasil pembahasa, dapat disimpulkan bahwa faktor
sosial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Berkat Alam
Sukses Palembang. Hubungan sesama karyawan, hubungan karyawan dengan
pekerjaan yang berbeda, serta hubungan karyawan dengan atasan masih
belum berjalan secara optimal, yang ditunjukkan oleh dominasi jawaban tidak
setuju dari responden. Oleh sebab itu, perusahaan harus melakukan perbaikan
pada kualitas hubungan sosial di lingkungan kerja agar dapat menciptakan
suasana kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Suryanto (2022:80) yang mana faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu, faktor fisik, faktor psikologis,
faktor sosial dan faktor finansial. Dari hasil penelitian ini dapat memperkuat
sebagaimana dalam teori tersebut yang dimana mencakup faktor fisik,
psikologis dan sosial termasuk ke dalam faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Hasil ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hakim (2022), Isyandi (2022), Febriansyah (2023), Kholizah (2023) dan
Fathur (2025) yang membuktikan bahwa variabel faktor fisik, psikologis dan

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis regresi dengan uji hipotesis yaitu uji F dan uji
t, maka ditarik kesimpulan bahwa:
1. Ada pengaruh signifikan faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
2. Ada pengaruh signifikan faktor fisik terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
3. Ada pengaruh signifikan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
4. Ada pengaruh signifikan faktor sosial terhadap kepuasan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka sebagai
peneliti ingin memberikan masukan atau saran yang semoga dapat bermanfaat
untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang sebagai berikut:
1. PT. Berkat Alam Sukses Palembang diharapkan untuk melakukan

perbaikan pada faktor fisik yang mencakup prosedur dan peraturan kerja,

80
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rekan kerja, serta pekerjaan itu sendiri. Penting bagi perusahaan untuk
menurumuskan dan menerapkan prosedur serta peraturan kerja yang tegas,
mudah dimengerti, dan konsisten agar para karyawan merasa aman dan
nyaman dalam bekerja. Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat
memperbaiki hubungan antar rekan kerja melalui komunikasi yang lebih
efektif dan kerja sama yang baik guna menciptakan suasana kerja yang
harmonis. Dalam hal pekerjaan, penyesuaian terhadap beban kerja serta
kejelasan tugas sesuai dengan kemampuan karyawan perlu diperhatikan
agar mereka dapat berkontribusi secara optimal. Dengan adanya perbaikan
pada ketiga indikator tersebut, diharapkan terdapat peningkatan yang
berkelanjutan dalam kepuasan kerja karyawan

Perusahaan diharapkan untuk dapat menyempurnakan prosedur dan
peraturan kerja agar menjadi lebih jelas, mudah dipahami, serta diterapkan
secara konsisten sehingga karyawan merasa diperlakukan secara adil dan
nyaman dalam bekerja. Di samping itu, perusahaan perlu meningkatkan
hubungan antar rekan kerja melalui komunikasi yang efektif dan
kolaborasi yang lebih baik guna menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis. Pada aspek pekerjaan, perusahaan diharapkan dapat
menyesuaikan beban kerja dan memperjelas tugas-tugas sesuai dengan
kapasitas karyawan agar tingkat motivasi dan kepuasan kerja karyawan
dapat meningkat.

Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan keterampilan karyawan

melalui pelatihan serta memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan
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kemampuan dalam pekerjaan sehingga kepercayaan diri dan performa
karyawan meningkat. Selain itu, perusahaan harus menciptakan suasana
dalam bekerja dengan membangun lingkungan kerja yang aman, nyaman,
dan minim tekanan guna mengurangi stres serta meningkatkan semangat
kerja. Pada persepsi terhadap kerja, perusahaan diharapkan dapat
menumbuhkan pandangan kerja yang positif melalui kejelasan peran,
pemberian motivasi, dan penghargaan atas kinerja karyawan.

Perusahaan diharapkan untuk memperbaiki kualitas hubungan sosial di
lingkungan kerja dengan mendorong komunikasi dan diskusi produktif
antar karyawan, memperkuat kerja sama serta koordinasi lintas divisi dan
membangun hubungan yang lebih harmonis antara atasan dan karyawan
melalui interaksi yang lebih intens. Langkah-langkah tersebut diharapkan
mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan memperkuat rasa

kepercayaan di antara semua pihak.
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Lampiran 1

DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN
(Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang)

Assalamualaikum Wr.wb

Dalam rangka menyelesaikan usulan penelitian, penulis mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i membantu menjawab pertanyaan yang telah tersedia secara
objektif. Data yang didapatkan nantinya tidak akan dipublikasikan kepada
masyarakat umum, tetapi akan digunakan sebagai data pendukung untuk
mengetahui “Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang”. Jawaban
dapat diberikan dengan memberikan tanda centang pada kolom yang menurut
Bapak/Ibu/Saudara/i paling tepat. Penulis berharap agar kuesioner ini diisi dengan
sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Nama :Dian Maharani
NIM 1212022268

Prodi : Manajemen
Fakultas: Ekonomi dan Bisnis

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Identitas Responden:

1. Nomor Responden

2. Jenis Kelamin : [ Laki-Laki [ Perempuan

3. Masa Kerja (Tahun) : [ <1 os5-10 0>10

4. Divisi : O Marketing 0 HRD
[ Administrasi [ Mekanik
L] Operasional [] Keamanan
[0 SDM & Umum 01 Supir

L] Karyawan Gudang Plywod & Besi
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Petunjuk:

Berilah tanda “ v “ pada daftar pertanyaan yang menurut anda anggap benar.

Keterangan:

5 = Sangat Puas (SP)

4 = Puas (P)

3 =Netral (N)

2 =Tidak Puas (TP)

1 = Sangat Tidak Puas (STP)

DAFTAR PERTANYAAN

Variabel Penelitian

Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

87

operasional

SP N | TP | STP
No Pernyataan 5 3 ) 1
Prosedur dan Peraturan kerja
1 |Peraturan kerja karyawan seimbang dengan jam|

2 |Prosedur dan peraturan kerja yang diterapkan

diikuti dengan baik oleh karyawan.
Rekan Kerja

3 |Karyawan merasa puas dengan rekan kerja
selalu siap membantu pengiriman mendesak di
luar jam kerja.

4 |Komunikasi sesama rekan kerja terbuka yang
mengurangi kesalahpahaman.

Pekerjaan

5 |Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan ketetntuan perusahaan.

6 |Pekerjaan yang dilakukan karyawan sesuai

dengan bidang keahlian yang dimilikinya.




Variabel Penelitian
Faktor Fisik (X1)
SP| P | N | TP | STP
No Pernyataan 5 4 3 ) 1
Keadaan Ruangan

1 |Ruang kerja karyawan sudah sesuai dengan|

kebutuhan pekerjaan.
2 |Keadaan ruangan sudah sesuai dengan standar

keamanan.

Penerangan di area Kerja

3 |Penerangan ditempat kerja mendukung karyawan

untuk melihat detail pekerjaan

dengan jelas.
4 |Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan

dengan penerangan yang optimal ditempat kerja.

Perlengkapan Kerja

5 |Perlengkapan kerja yang disediakan

perusahaan memenuhi  fasilitas  operasional

karyawan ditempat kerja.
6 |[Karyawan mampu bekerja lebih efektif berkat

perlengkapan kerja yang memenuhi

standar operasional prosedur (SOP).

Variabel Penelitian
Faktor Psikologis( X2)
No Pernyataan SP| P | N | TP | STP
5 4 3 2 1
Keterampilan

1 |Karyawan mampu mengaplikasikan keterampilan

yang dimilki dalam bekerja.
2 |Karyawan terus mengembangkan

keterampilan yang diperlukan dalam bidang

pekerjanya.

Ketentraman dalam Bekerja

3 |Karyawan mampu menjalin ketentraman dalam

bekerja.
4 |Ketentraman dalam bekerja terjalin dengan baik.

Persepsi terhadap Kerja

5 |Karyawan bersikap baik dalam bekerja.
6 |Karyawan memiliki persepsi terhadap kerja yang

positif.
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Variabel Penelitian
Faktor Sosial (X3)

No

STP

Pernyataan

W Z

Hubungan Sesama Karyawan

Sesama ka ryawan sering melakukan diskusi
produktif bersama .

Hubungan sesama karyawan terjalin dengan baik.

Hubungan Karyawan yang Berbeda Pekerjaannya

3 | Hubungan karyawan yang berbeda pekerjaan
terjalin dengan baik.

4 | Karyawan mampu menjaga hubungan yang baik]
dengan karyawan yang berbeda pekerjaannya.

Hubungan Karyawan dengan Atasan

5 | Atasan sering mengadakan kegiatan bersama
dengan karyawan.

6 | Hubungan karyawan dengan atasan terjalin

dengan baik.
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Lampiran 2

Jadwal Penelitian

Kegiatan

Oktober
2025

November
2025

Desember

2025

Januari

2026

Februari
2026

Maret
2026

April
2026

2 |34

1

2

3

4

1

2

3

2

3

4

1

2

3

4

Survei
Pendahuluan

Pengajuan
Topik

Penulisan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Pengambilan
Data

Pengelolahan
Data

Analisis data

Penulisan
BABIV &V

Ujian
Komprehensif

Perbaikan
Skripsi
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Lampiran 3

REKAPTULASI UJI VALIDITAS

17
22
21

16
13
12
17
15

13
12
21

22

13
18
19
13
13
15
11

17
10
18
13
16

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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16
16
10
18
15
17
21

17
13
13
13
10

14
16
14
17
17
15
13
14

12
14
14
13
18
13
17

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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17
18
15
18
18
13
27

21

15
20
18
15
17
18
15
19
16
15
17
12
14
16
17
14
17
18
17
18
15

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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12
11
11

12

11

14
16
17
13
13

16
14
14
15
15
15
14
14
10
12

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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Lampiran 4

Rekaptulasi Jawaban Responden

VARIABEL KEPUASAN KERJA KARYAWAN (Y)
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23

15
21

10
10
15
11
11

17
14
16
24
27

24
30

20

20

21

11

12

12
19
10
20

14
10
19
23

10
13
20

17
15

14
19
18
24

11

21

10
10
15

37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
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15
13

19
15
11
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15
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VARIABEL FAKTOR FISIK (Xi)
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22

18

18
10
12
18
16
16
19
20
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24
22

18
19
13
10

11

20

18
14
13
21

20

12
16
16
13
14
22

14
21

13
17

18
14

38

39
40

41

42
43
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45

46

47

48
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50
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53

54
55

56
57
58

59
60
61
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63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
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12
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18
10
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81

82
&3
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86
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89
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VARIABEL FAKTOR PSIKOLOGIS (X3)
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15
22

15
13
14
17
12
19
18
30
23

27

20

22

18
12

10
11

19

20

13
12
20

22

13
10
22
23

13
10
21

15
23

19

15
13

38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
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10
10
17
15
13
14
10
15

81

82
&3

84
85

86
87
88
89
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VARIABEL FAKTOR SOSIAL (Xs)

Total

11
11

19
16
15
14
11
11

19
16
15
14
20

15

12
11
11

12
11

18
16
17

13

16
14
14
15
15
15
14
14
14
17
29

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

Faktor Psikologis (X3)

X3.2

Xi3.1

No.
Responden

10

11

12
13

14
15

16
17
18

19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
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20
19
15

13

13
17
10
17
27

28

20
30
20
24
27

13

13

16

22
20

13
17
30

12
13
16
13
11

15
19
16
20

22

16

13
12

38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
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13
15
13

13
13
20

81

82
&3

84
85

86
87
88
89
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Lampiran 5

Uji Validitas dan Uji Realibilitas Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Uji Validitas
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 ye  [Kepuasan
Kerja
Y1 Pearson Correlation 1 767 455" 492" 292 .608™ .853"
Sig. (2-tailed) .000 011 .006 d18 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson Correlation 767" 1 484" 5137 221 5277 .826™"
Sig. (2-tailed) .000 .007 .004 241 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson Correlation 455" 484" 1 544" 293 .191 651"
Sig. (2-tailed) 011 .007 .002 116 311 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson Correlation 492" 5137 544 1 155 556 755"
Sig. (2-tailed) .006 .004 .002 413 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson Correlation 292 221 293 155 1 258 4717
Sig. (2-tailed) d18 241 116 413 .169 .009
N 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson Correlation  .608"  .527* 191 .556™ 258 1 759"
Sig. (2-tailed) .000 .003 311 .001 .169 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Kepuasan Pearson Correlation  .853™  .826™ .6517 755 471" 759" 1
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items

.822 6
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Lampiran 6

Uji Validitas dan Uji Realibilitas Faktor Fisik (X;)

Uji Validitas
Correlations
Faktor
Xi.1 Xi.2 Xi1.3 X4 Xi1.5 Xi.6 ..

Fisik
X;.1  Pearson Correlation 1 .839™ 592" 422" .093 137 763
Sig. (2-tailed) .000 .001 .020 .625 469 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.2  Pearson Correlation . 839™ 1 .560" 288" 274 5277 808
Sig. (2-tailed) .000 .001 123 .142 .108 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.3  Pearson Correlation  .592" 560" 1 .555™ 275 216 754"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 141 251 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Xi1.4  Pearson Correlation .422™ 288"  .555™ 1 327 1517 6327
Sig. (2-tailed) .020 123 .001 .078 426 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson Correlation . 093 274 275 327 1 .649 613"
Sig. (2-tailed) 625 142 141 078 .000 .009
N 30 30 30 30 30 30 30
X,.6  Pearson Correlation .137"  .527" 216 1517 .649 1 592"
Sig. (2-tailed) .149 .003 251 426 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
Faktor Pearson Correlation .763™  .808™ .754™ 632" 613" 592" 1

Fisik  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .009 .001
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
784 6
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Lampiran 7

Uji Validitas dan Uji Realibilitas Faktor Psikologis (X3)

Uji Validitas
Correlations
Faktor
X>.1 X5.2 X5.3 X5.4 X2.5 X5.6 . .
Psikologis

X.1 Pearson Correlation 1 .574™ 521 319 -.024 565" 701"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .086 .900 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X5.2 Pearson Correlation 574 1 .614" 348 093 452" 726"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .059 .627 012 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson Correlation ~ .5217  .614™ 1 .559" 415" 381" 813
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .023 .038 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Xo.4 Pearson Correlation 319 348 5597 1 546" .290 7147
Sig. (2-tailed) .086 .059 .001 .002 120 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X,.5 Pearson Correlation -.024 093 415" 546" 1 .063 524
Sig. (2-tailed) .900 .627 .023 .002 742 .003
N 30 30 30 30 30 30 30
X5.6 Pearson Correlation ~ .565™ 452" 381" .290 .063 1 6707
Sig. (2-tailed) .001 012 .038 .120 742 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Faktor  Pearson Correlation  .701™  .726™ 813" 714" 524" 670" 1

Psikologis Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items

784 6
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Lampiran 8

Uji Validitas dan Uji Realibilitas Faktor Sosial (X3)

Uji Validitas
Correlations
X3.1  X32 X33 X34 X35 X3¢  LaKtor
Sosial
X3.1 Pearson Correlation 1 .564™ 077 .054 .198 .156 4117
Sig. (2-tailed) .001 .685 776 294 411 .024
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.2 Pearson Correlation  .564™ 1 .166 235 264 231 593
Sig. (2-tailed) .001 .397 212 158 219 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.3 Pearson Correlation 077 .166 1 360 540" 444" 703"
Sig. (2-tailed) .685 .397 051 .002 014 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.4 Pearson Correlation .054 235 .360 1 205 101 528"
Sig. (2-tailed) 776 212 .051 277 .594 .003
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.5 Pearson Correlation .198 264 5407 205 1 685" 748"
Sig. (2-tailed) .294 158 .002 277 .000 .009
N 30 30 30 30 30 30 30
X3.6 Pearson Correlation 156 231 444" 101 .685™ 1 622"
Sig. (2-tailed) 411 219 014 .594 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Fakto Pearson Correlation 411° 593" 703 528" 748" 622" 1
r Sig. (2-tailed) .024 .001 .000 .003 .009 .000
Sosial N 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alpha N of Items

713

6
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Lampiran 9

Analisis Regresi Linier Berganda ( Uji F, Uji t dan Uji Determinais r )

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1303.542 3 434.514 69.700 .000°
Residual 529.897 85 6.234
Total 1833.438 88
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Faktor Fisik, Faktor Psikologis, Faktor Sosial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 925 1.054 877 383
Faktor Fisik 395 .106 357 3.742 .000
Faktor Psikologis 319 .087 325 3.669 .000
Faktor Sosial 226 073 262 3.090 .003

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .8432 11 701 2.49681

a. Predictors: (Constant), Faktor Fisik, Faktor Psikologis, Faktor Sosial.

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Lampiran 10

Frekuensi Jawaban Responden

Kepuasan Kerja (Y)

Y1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 14 15.7 15.7 15.7
Tidak Puas 38 42.7 42.7 58.4
Netral 5 5.6 5.6 64.0
Puas 22 24.7 24.7 88.8
Sangat Puas 10 11.2 11.2 100.0
Total 89 100.0 100.0
Y2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 17 19.1 19.1 19.1
Tidak Puas 41 46.1 46.1 65.2
Netral 2 22 2.2 67.4
Puas 16 18.0 18.0 85.4
Sangat Puas 13 14.6 14.6 100.0
Total 89  100.0 100.0

Y3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 17 19.1 19.1 19.1
Tidak Puas 50 56.2 56.2 75.3
Netral 1 1.1 1.1 76.4
Puas 16 18.0 18.0 94.4
Sangat Puas 5 5.6 5.6 100.0
Total 89  100.0 100.0
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Y4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 16 18.0 18.0 18.0
Tidak Puas 43 48.3 48.3 66.3
Netral 2 2.2 2.2 68.5
Puas 17 19.1 19.1 87.6
Sangat Puas 11 12.4 12.4 100.0
Total 89  100.0 100.0

Y5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 14 15.7 15.7 15.7
Tidak Puas 48 53.9 53.9 69.7
Netral 4 4.5 4.5 74.2
Puas 13 14.6 14.6 88.8
Sangat Puas 10 11.2 11.2 100.0
Total 89  100.0 100.0

Y6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 13 14.6 14.6 14.6
Tidak Puas 48 53.9 53.9 68.5
Netral 2 2.2 2.2 70.8
Puas 15 16.9 16.9 87.6
Sangat Puas 11 12.4 12.4 100.0
Total 89  100.0 100.0
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Lampiran 10

Frekuensi Jawaban Responden

Faktor Fisik (Xj)

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 18 20.2 20.2 20.2
Tidak Puas 52 58.4 58.4 78.7
Netral 11 12.4 12.4 91.0
Puas 8 9.0 9.0 100.0

Sangat Puas 89  100.0 100.0
X1.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 16 18.0 18.0 18.0
Tidak Puas 42 47.2 47.2 65.2
Netral 1 1.1 1.1 66.3
Puas 17 19.1 19.1 85.4
Sangat Puas 13 14.6 14.6 100.0
Total 89  100.0 100.0

X1.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 22 24.7 24.7 24.7
Tidak Puas 43 48.3 48.3 73.0
Netral 2 2.2 2.2 75.3
Puas 15 16.9 16.9 92.1
Sangat Puas 7 7.9 7.9 100.0

Total 89  100.0 100.0
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X1.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 20 22.5 22.5 22.5
Tidak Puas 36 40.4 40.4 62.9
Netral 3 3.4 3.4 66.3
Puas 16 18.0 18.0 84.3
Sangat Puas 14 15.7 15.7 100.0
Total 89  100.0 100.0

X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 19 21.3 21.3 21.3
Tidak Puas 36 40.4 40.4 61.8
Netral 5 5.6 5.6 67.4
Puas 20 22.5 22.5 89.9
Sangat Puas 9 10.1 10.1 100.0
Total 89  100.0 100.0

X1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 14 15.7 15.7 15.7
Tidak Puas 49 55.1 55.1 70.8
Netral 1 1.1 1.1 71.9
Puas 11 12.4 12.4 84.3
Sangat Puas 14 15.7 15.7 100.0
Total 89  100.0 100.0
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Lampiran 12

Frekuensi Jawaban Responden

Faktor Psikologis (X3)
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 24 27.0 27.0 27.0
Tidak Puas 42 47.2 47.2 74.2
Netral 1 1.1 1.1 75.3
Puas 11 12.4 12.4 87.6
Sangat Puas 11 12.4 12.4 100.0
Total 89  100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 24 27.0 27.0 27.0
Tidak Puas 31 34.8 34.8 61.8
Netral 3 34 34 65.2
Puas 17 19.1 19.1 84.3
Sangat Puas 14 15.7 15.7 100.0
Total 89  100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 18 20.2 20.2 20.2
Tidak Puas 29 32.6 32.6 52.8
Netral 6 6.7 6.7 59.6
Puas 19 21.3 21.3 80.9
Sangat Puas 17 19.1 19.1 100.0
Total 89  100.0 100.0
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X2.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 24 27.0 27.0 27.0
Tidak Puas 25 28.1 28.1 55.1
Netral 2 2.2 2.2 57.3
Puas 23 25.8 25.8 83.1
Sangat Puas 15 16.9 16.9 100.0
Total 89  100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 22 24.7 24.7 24.7
Tidak Puas 27 30.3 30.3 55.1
Netral 4 4.5 4.5 59.6
Puas 20 22.5 22.5 82.0
Sangat Puas 16 18.0 18.0 100.0
Total 89  100.0 100.0
X2.6
Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 17 19.1 19.1 19.1
Tidak Puas 41 46.1 46.1 65.2
Netral 19 21.3 21.3 86.5
Puas 12 13.5 13.5 100.0
Sangat Puas 89  100.0 100.0
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Lampiran 13
Frekuensi Jawaban Responden

Faktor Sosial (X3)

X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 14 15.7 15.7 15.7
Tidak Puas 56 62.9 62.9 78.7
Netral 2 2.2 2.2 80.9
Puas 12 13.5 13.5 94.4
Sangat Puas 5 5.6 5.6 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 20 22.5 22.5 22.5
Tidak Puas 45 50.6 50.6 73.0
Netral 2 2.2 2.2 75.3
Puas 10 11.2 11.2 86.5
Sangat Puas 12 13.5 13.5 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0
X3.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Puas 17 19.1 19.1 19.1
Tidak Puas 35 39.3 393 58.4
Netral 4 4.5 4.5 62.9
Puas 18 20.2 20.2 83.1
Sangat Puas 15 16.9 16.9 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0
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X3.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 19 21.3 21.3 21.3
Tidak Puas 40 44.9 44.9 66.3
Netral 3 34 3.4 69.7
Puas 19 21.3 21.3 91.0
Sangat Puas 8 9.0 9.0 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0

X3.5

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 28 31.5 31.5 31.5
Tidak Puas 29 32.6 32.6 64.0
Netral 1 1.1 1.1 65.2
Puas 23 25.8 25.8 91.0
Sangat Puas 8 9.0 9.0 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0

X3.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat Tidak Puas 14 15.7 15.7 15.7
Tidak Puas 43 48.3 48.3 64.0
Netral 7 7.9 7.9 71.9
Puas 14 15.7 15.7 87.6
Sangat Puas 11 12.4 12.4 100.0
Sangat Tidak Puas 89  100.0 100.0
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Lampiran 14

Tabel Distribusi r

DF = 2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001
r 0,005 r 0,05 r 0,025 r 0,01 r 0,001

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247
16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790
28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620
30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541
31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254
35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189
36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007
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Lampiran 15
Tabel Distribusi F

Titik Persentase Distribusi F (df = 55 — 90 ) untuk Probabilitas 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
pe?g‘z")’“tl 2034|5678 |9]10|11|12]13]|14]15
55  |4.02[3.162.77|2.542.38[2.27(2.18(2.11]2.06/2.011.97[1.93[1.90| 1.88[ 1.85
56 |4.01|3.162.77|2.542.38[2.27(2.18(2.11]2.05/2.00|1.96]1.93[1.90| 1.87[1.85
57 |4.01|3.162.77|2.53]2.38[2.26]2.18(2.11]2.05/2.00|1.96]1.93[1.90| 1.87[1.85
58 |4.01|3.16|2.76|2.532.37[2.26]2.17]2.10(2.05/2.00|1.96[1.92[1.89| 1.87| 1.84
59 |4.00[3.15(2.76|2.532.37|2.26(2.17|2.10(2.04|2.001.96[1.92[1.89| 1.86| 1.84
60 |4.00[3.152.76|2.53(2.37[2.25(2.17|2.10(2.04]1.991.95[1.92[1.89| 1.86| 1.84
61 |4.003.152.76|2.52(2.37]2.25(2.16|2.092.04]1.99(1.951.91[1.88|1.86|1.83
62 |4.003.152.75|2.52(2.36|2.25(2.16|2.09/2.03]1.99(1.95[1.91|1.88|1.85[1.83
63 |3.99]3.142.75|2.52(2.36|2.25(2.16|2.092.03]1.98|1.94]1.91[1.88|1.85[1.83
64 |3.99]3.14]2.75|2.52(2.36|2.24]2.16|2.092.03]1.98|1.94]1.91|1.88|1.85[1.83
65 |3.99]3.14]2.75|2.51|2.36|2.24]2.15|2.08/2.03[1.98(1.94(1.90|1.87|1.85|1.82
66  |3.99]3.142.74|2.51|2.35|2.24]2.15|2.08]2.03[1.98(1.94(1.90|1.87|1.84|1.82
67 |3.98/3.13]2.74|2.51|2.35|2.24]2.15|2.08]2.02[1.98(1.93[1.90|1.87|1.84|1.82
68 |3.98/3.13]2.74|2.51|2.35|2.24]2.15|2.08]2.02[1.97(1.93[1.90|1.87|1.84|1.82
69 |3.98[3.13(2.74|2.50(2.35[2.23(2.15(2.082.02[1.97|1.93[1.90|1.86| 1.84| 1.81
70 |3.98(3.13]2.74|2.50(2.35(2.23]2.14|2.07/2.02[1.97(1.93]1.891.86| 1.84|1.81
71 [3.98[3.13(2.73]2.50(2.34|2.23]2.14|2.07/2.01(1.97(1.93]1.891.86| 1.83|1.81
72 [3.97]3.122.73]2.50(2.34[2.23]2.14|2.07|2.01]1.96|1.92[1.89|1.86| 1.83| 1.81
73 [3.97]3.12(2.73]2.50(2.34|2.23]2.14|2.07|2.01]1.96|1.92[1.89|1.86| 1.83|1.81
74 [3.97]3.122.73]2.50(2.34|2.22(2.14|2.07(2.01]1.96|1.92[1.89|1.85]1.83[1.80
75 [3.97)3.12(2.73|2.49(2.34[2.22(2.13]2.06/2.01]1.96|1.92[1.88]1.85(1.83[1.80
76 |3.97)3.12(2.72|2.49(2.33[2.22(2.13]2.06/2.01]1.96|1.92[1.88]1.85(1.82[1.80
77 [3.97]3.12(2.72|2.49(2.33[2.22(2.13]2.06/2.00(1.96|1.92[1.88|1.85(1.82[1.80
78 [3.96|3.11|2.72|2.49(2.33]2.22(2.13]2.06/2.00(1.95|1.91]1.88]1.85(1.82[1.80
79 [3.96|3.11]2.72|2.49(2.33]2.22(2.13[2.06/2.00(1.95[1.91]1.88|1.85[1.82[1.79
80 [3.96/3.11]2.72|2.49(2.33[2.21]2.13|2.06/2.00[1.95[1.91]1.881.84[1.82[1.79
81 [3.96/3.11]2.72|2.48(2.33[2.21]2.12|2.05]2.00[1.95[1.91[1.871.84[1.82[1.79
82 [3.96/3.11]2.72|2.48(2.33|2.21]2.12|2.05]2.00(1.95[1.91[1.87|1.84[1.81[1.79
83  [3.96/3.11]2.71|2.48(2.32|2.21]2.12|2.051.99[1.95[1.91[1.87|1.84[1.81[1.79
84 [3.95/3.11]2.71|2.48(2.32|2.21]2.12|2.051.99[1.95[1.90(1.87|1.84[1.81[1.79
85 [3.95/3.10[2.71|2.48(2.32|2.21]2.12|2.05(1.99[1.941.90(1.871.84[1.81[1.79
86  |3.95/3.102.71|2.48(2.32|2.21]2.12[2.05(1.99[1.941.90(1.87|1.84[1.81]1.78
87 [3.95/3.102.71|2.48(2.32|2.20(2.12[2.05(1.99[1.941.90(1.87[1.83[1.81]1.78
88  [3.95/3.102.71|2.48(2.32|2.20(2.12[2.05(1.99[1.941.90(1.861.83[1.81]1.78
89  [3.95/3.102.71|2.472.32|2.20(2.11[2.04]1.99[1.941.90(1.861.83[1.80|1.78
90  [3.95/3.102.71|2.472.32|2.20(2.11[2.04]1.99[1.941.90(1.861.83[1.80|1.78
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Lampiran 16
Tabel Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df =81 — 115)

T~

Pr

0.25

0.10

0.05

0.025

0.01

0.005

0.001

df

0.50

0.20

0.10

0.050

0.02

0.010

0.002

81

0.67753

1.29209

1.66388

1.98969

2.37327

2.63790

3.19392

82

0.67749

1.29196

1.66365

1.98932

2.37269

2.63712

3.19262

83

0.67746

1.29183

1.66342

1.98896

2.37212

2.63637

3.19135

84

0.67742

1.29171

1.66320

1.98861

2.37156

2.63563

3.19011

85

0.67739

1.29159

1.66298

1.98827

2.37102

2.63491

3.18890

86

0.67735

1.29147

1.66277

1.98793

2.37049

2.63421

3.18772

87

0.67732

1.29136

1.66256

1.98761

2.36998

2.63353

3.18657

88

0.67729

1.29125

1.66235

1.98729

2.36947

2.63286

3.18544

89

0.67726

1.29114

1.66216

1.98698

2.36898

2.63220

3.18434

90

0.67723

1.29103

1.66196

1.98667

2.36850

2.63157

3.18327

91

0.67720

1.29092

1.66177

1.98638

2.36803

2.63094

3.18222

92

0.67717

1.29082

1.66159

1.98609

2.36757

2.63033

3.18119

93

0.67714

1.29072

1.66140

1.98580

2.36712

2.62973

3.18019

94

0.67711

1.29062

1.66123

1.98552

2.36667

2.62915

3.17921

95

0.67708

1.29053

1.66105

1.98525

2.36624

2.62858

3.17825

96

0.67705

1.29043

1.66088

1.98498

2.36582

2.62802

3.17731

97

0.67703

1.29034

1.66071

1.98472

2.36541

2.62747

3.17639

98

0.67700

1.29025

1.66055

1.98447

2.36500

2.62693

3.17549

99

0.67698

1.29016

1.66039

1.98422

2.36461

2.62641

3.17460

100

0.67695

1.29007

1.66023

1.98397

2.36422

2.62589

3.17374

101

0.67693

1.28999

1.66008

1.98373

2.36384

2.62539

3.17289

102

0.67690

1.28991

1.65993

1.98350

2.36346

2.62489

3.17206

103

0.67688

1.28982

1.65978

1.98326

2.36310

2.62441

3.17125

104

0.67686

1.28974

1.65964

1.98304

2.36274

2.62393

3.17045

105

0.67683

1.28967

1.65950

1.98282

2.36239

2.62347

3.16967

106

0.67681

1.28959

1.65936

1.98260

2.36204

2.62301

3.16890

107

0.67679

1.28951

1.65922

1.98238

2.36170

2.62256

3.16815

108

0.67677

1.28944

1.65909

1.98217

2.36137

2.62212

3.16741

109

0.67675

1.28937

1.65895

1.98197

2.36105

2.62169

3.16669

110

0.67673

1.28930

1.65882

1.98177
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Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang

Dian Maharani', Zaleha Trihandayani?, Sudarta?
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Palembang
diannmaharanil4@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini mengetahui pengaruh faktor fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang, secara simultan maupun parsial. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian asosiatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian Y= 0,925 + 0,395X1 + 0,319X2 + 0,226X3. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa secara simultan/bersama-sama Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 69,700 > 2,710.
Sedangkan secara parsial Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan dengan nilai thitung untuk Faktor Fisik sebesar thitung 3,742 > ttabel 1,662. Faktor
Psikologis berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan nilai thitung sebesar 3,669
> ttabel 1,662. Faktor Sosial berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan nilai
thitung sebesar 3,090 > ttabel 1,662. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi faktor
fisik, psikologis dan sosial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses Palembang
sebesar 70,1%.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja Karyawan, Faktor Fisik, Psikologis dan Sosial

Abstract

This study investigates the influence of physical, psychological, and social factors on employee job
satisfaction at PT. Berkat Alam Sukses Palembang, simultaneously and partially. The type of research
used is associative research. The analysis technique used in this study is multiple linear regression
analysis. The results of the study Y = 0.925 + 0.395X1 + 0.319X2 + 0.226X3. The results of the
hypothesis test indicate that simultaneously/together Physical, Psychological, and Social Factors have
a positive effect on Employee Job Satisfaction with a calculated F value > F table, namely 69.700 >
2.710. While partially Physical, Psychological, and Social Factors have a positive effect on Employee
Job Satisfaction with a calculated t value for Physical Factors of 3.742 > t table 1.662. Psychological
Factors have a positive effect on Employee Job Satisfaction with a calculated t value of 3.669 > t table
1.662. Social factors have a positive effect on employee job satisfaction with a calculated t value of
3.090 > t table 1.662. The results of the coefficient of determination show that the contribution of
physical, psychological and social factors to employee job satisfaction at PT. Berkat Alam Sukses
Palembang is 70.1%.

Keywords: Employee Job Satisfaction, Physical, Psychological, and Social Factors
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LATAR BELAKANG

Manajemen merupakan
serangkaian proses yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengendalian aset
organisasi demi mencapai sasasaran
dengan cara yang efektif dan efisien (Al
Fathur, K., dkk, 2025).Aktivitas ini
melibatkan keputusan strategis,
kolaborasi kelompok, serta distribusi
sumber daya seperti sumber daya manusia
untuk meningkatkan hasil kerja. Sumber
daya manusia (SDM) merupakan manusia
atau tenaga kerja di dalam sebuah
organisasi perusahaan atau negara yang
memberikan sumbangan dalam hal
produksi inovasi dalam pencapaian tujuan
(Ananti, E. D., dkk, 2025). Sumber daya
manusia juga sebagai aset krusial dalam
mendukung pencapaian keberhasilan
sebuah instansi (Trihandayani, dkk,
2024).

Kepuasan  kerja  merupakan
keadaan atau perasaan baik yang
dilakukan oleh karyawan mengenai tugas
mereka yang timbul dari penilaian
terhadap  pengalaman  kerja  serta
terpenuhinya kebutuhan mereka di
lingkungan kerja (Lestari, R. K. T., dkk,
2025). Kepuasan kerja berkaitan dengan
kondisi tempat bekerja, interaksi antar
rekan kerja, imbalan, serta aspek fisik dan
mental karyawan (Daryanto dan Suryanto,
2022). Kepuasan kerja menyangkut emosi
positif terhadap pekerjaan yang tercermin
dalam semangat kerja, disiplin dan
prestasi  karyawan. Penting  bagi
organisasi untuk memahami berbagai
elemen yang memengaruhi kepuasan
demi menciptakan suasana kerja yang
mendukung, (Trihandayani, dkk, 2024).

Lingkungan fisik yang nyaman
dapat meningkatkan fokus dan efisiensi
kerja pada akhirnya meningkatkan
kepuasan kerja karyawan (Trihandayani,
dkk, 2022). Faktor fisik adalah segala
keadaan kerja yang bersifat nyata yang
dapat memengaruhi perasaan karyawan
saat menjalankan tugas. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat kepuasan di

tempat kerja adalah faktor fisik (Liawati,
2024). Faktor fisik meliputi kondisi
ruangan kerja, perabot, suhu, kelembapan,
sirkulasi udara, penerangan, tingkat
kebisingan dan aspek fisik lainnya yang
dirasakan langsung oleh karyawan
(Kusmawan, dkk 2024:130).

Faktor psikologis merupakan
unsur-unsur dari dalam diri yang
berhubungan dengan keadaan psikologis
karyawan terkait dengan faktor mental
individu seperti minat, perasaan nyaman
saat bekerja, sikap terhadap pekerjaan,
bakat dan keterampilan (Sutrisno,
2023:80). Stabilitas psikologis karyawan
akan menghasilkan rasa aman, nyaman
dan percaya diri saat menjalankan saat
menjalankan tugas (Busro, 2023:110).
Faktor-faktor ini membentuk cara
karyawan melihat pekerjaan mereka dan
bereaksi terhadap tuntutan yang dihadapi
(Febriansyah, G, 2023). Karyawan yang
memiliki minat serta sikap positif
cenderung merasakan kepuasan dan
dorongan lebih dalam  bekerja
(Trihandayani, dkk, 2024).

Faktor sosial merupakan aspek
yang terikat dengan hubungan dan
interaksi antar individu dalam lingkungan
kerja (Trihandayani, Z., dkk 2022) .
Hubungan sosial yang positif antara
karyawan dan atasan serta di antara
sesama karyawan dapat meningkatkan
rasa nyaman dan solidaritas di lingkungan
kerja (Daryanto dan Suryanto, 2022:87).
Di dalam perusahaan, pemenuhan
kebutuhan sosial melalui hubungan kerja
yang harmonis dan kerja sama tim yang
kuat akan meningkatkan kepuasan kerja
karena karyawan merasa dihargai,
diterima juga didukung dalam tempat
kerjanya (Kholiza, R, 2023).

PT. Berkat Alam  Sukses
Palembang merupakan sebuah perusahaan
yang berfokus pada penyediaan barang-
barang pendukung secara umum,
termasuk mataerial untuk toko-toko serta
perusahaan besar disektor kontruksi di
berbagai kota.Perusahaan ini menawarkan
beragam jenis baja baik lokal maupun
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impor untuk memenuhi permintaan
proyek-proyek  pemerintah,  swasta,
pabrik, kontraktor, bengkel dan retail.
Berdasarkan observasi, wawancara serta
penyebaran kuesioner kepada beberapa
karyawan terdapat beberapa fenomena
yang sering terjadi di PT. Berkat Alam
Sukses Palembang seperti prosedur kerja
yang mana peraturan kerja yang telah
ditetapkan perusahaan sulit diikuti oleh
karyawan serta perusahaan belum
sepenuhnya menyediakan fasilitas yang
menunjang kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) dalam hal ini dapat memicu
ketidakpuasan karyawan.

Berdasarkan uraian dari latar
belakang masalah di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Faktor Fisik,
Psikologis dan Sosial Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang”.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori dua faktor atau Two Factor
Theory menjelaskan bahwa teori ini
meliputi faktor ekstrinsik yang berkaitan
dengan pekerjaan yang apabila tidak
menyebablan  ketidakpuasan, disebut
dengan (dissatisfier), (Herzberg dalam
Kholilah 2022:62). Faktor ini berkaitan
dengan keadaan pekerjaan yang meliputi
jaminan sosial, gaji, kondisi kerja,
kebijakan perusahaan, status kualitas
supervisi, kualitas hubungan antar pribadi
dengan atasan serta bawahan dengan
sesama kerja. Sementara faktor intrinsik
berfungsi sebagai motivator apabila ada
dapat menghasilkan prestasi kerja yang
baik tetapi tetap dapat menimbulkan
ketidakpuasan.

Dalam konteks ini, faktor-faktor
yang berkaian dengan aktivitas pekerjaan
disebut sebagai faktor pemuas atau
(satisfiers) yang meliputi pengakuan,
prestasi, tanggung jawab, pekerjaan itu
sendiri, pertumbuhan, perkembangan
pribadi serta kemajuan (Isyandi, B., dkk
2022). Berdasarkan kesimpulan di atas

dapat disimpulkan bahwa untuk kebijakan
perusahaan, kondisi  kerja, status,
termasuk ke dalam faktor fisik. Prestasi
kerja, tanggung jawab, pertumbuhan,
perkembangan serta kamajuan pribadi
termasuk dalam faktor psikologis,
kemudian untuk kualitas hubungan antar
pribadi dengan atasan, bawahan serta
sesama karyawan merupakan faktor
sosial, sementara jaminan sosial, gaji dan
pekerja termasuk ke dalam faktor
finansial (Febriansyah, G 2023).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif karena penelitian ini menjelaskan
keterkaitan (hubungan atau pengaruh)
antar variabel satu dengan variabel yang
lain (Sujarweni, V. W, 2022). Dengan
penelitian ini variabel-variabel yang
dikaitkan yaitu faktor fisik, psikologis dan
sosial terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Penelitian asosiatif dapat membantu
mengindentifikasi faktor-faktor apa saja
yang memengaruhi suatu fenomena
(Sugiyono, D. 2023).

Populasi merujuk pada area
generelisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki jumlah sifat tertentu
yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti
dan kemudian diambil kesimpulannya
(Sugiyono 2024:130). Tipe populasi yang
diterapkan adalah populasi terbatas yang
memiliki sumber data dengan batasan
yang jelas secara kuantitatif sehingga
jumlahnya dapat dihitung (Riduan, A.,
2021). Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan tetap yang bekerja di PT.
Berkat Alam Sukes Palembang yang
berjumlah sekitar 115 karyawan tetap.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono 2024:131). Sampel
dalam penelitian ini adalah bagian dari
semua karyawan tetap yang bekerja di PT.
Berkat Alam Sukses Palembang yang
kemudian ditentukan dengan rumus
slovin dengan tingkat kesalahan 5%.
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Rumus  slovin  digunakan  untuk
menghitung sampel yang karakteristiknya
belum diketahui secara pasti (Riduan dan
Setiawati 2021), sehingga berdasarkan
perhitungan rumus slovin maka jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 89
responden.

Data primer adalah data yang
belum diolah dan diambil dari lapangan.
Data yang diperoleh ini perlu melalui
proses pengolahan lebih lanjut, di mana
sumber data memberikan informasi secara
langsung kepada para pengumpul data
(Kasmir, 2022). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder yang mana berupa
jawaban responden dari kuesioner yang
diberikan oleh peneliti. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan metode pengumpulan data dengan
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis
yang digunakan yaitu regresi linier
berganda dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier

berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen
yaitu faktor fisik, psikologis dan sosial
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil
analisis regresi linier berganda
selanjutnya akan dioleh menggunakan
Statistical Program For Sciene (SPSS).
Coefficients®

maka kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang
bernilai 0,925. Nilai koefisien regresi
faktor fisik sebesar 0,395 (positif),
menunjukkan faktor fisik berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang. Nilai koefisien regresi
faktor psikologis sebesar 0,319
(positif), menunjukkan faktor
psikologis berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang. Nilai
koefisien regresi faktor psikologis
sebesar 0,319 (positif), menunjukkan
faktor psikologis berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang. Nilai
uji menunjukkan apabila faktor sosial
meningkat maka kepuasan kerja
karyawan akan meningkat begitu pula
sebaliknya jika faktor fisik menurun
maka kepuasan kerja karyawan akan
turun.

Uji F (Simultan)
Hasil Uji F (Simultan).
ANOVA?
Sum of Men
Model Squares df Squares
1 Regression 1303.542 3 435514  69.700
Residual 529.897 85 6.234
Total 1833438 88

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Xs. Xa, X

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260,
Tahun 2026.

Berdasarkan uji F (Anova),
untuk taraf nyata (o) sebesar 5%
dengan derajat (df) = n-k-1, yang mana
terdapat 3 variabel bebas. Maka, taraf

Unstandardized  Coefficiens  nyata dari Ftabel dalam penelitian ini

Model B Std. Error _ _ .
. (Constan) 533 Lo54 adalah (df) = 89-4= 85 sehingga Ftabel
Faktor Fisik 395 106 diperoleh sebesar 2,710. Dengan
Faktor Peikologis 319 987 demikian dapat di lihat nilai Fhitung >
aktor Sosial 226 073

Ftabel yaitu 69.700 > 2,710 dengan

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260,
Tahun 2026.

Y =0,925 + 0,395X1 + 0,319X2 +

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05.
Maka, hipotesis HO ditolak dan Ha
diterima.

0,226X3
Berdasarkan tabel diatas, nilai
konstanta sebesar 0,925 (positif) yang
menunjukkan bahwa jika faktor fisik,
psikologis dan sosial bernilai nol,
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Uji t (Parsial) berganda Y = 0,925 + 0,395X1 +
A . Standardized 0,39X2 + 0,226X3 menunjukkan
Unstandardized Coefficients Coefficients . . .

Model B Std. Error _ Beta ¢ bahwa koefisien regresi untuk variabel

1 (Constant) 925 1.054 877 : : : :
Faktor Fisik 395 .106 357 3.742 faktor ﬁSIk’ p51k010gls dan SOSIal
Faktor Psikologis 315 087 325 3.669 mempunyai nilai positif yang

Faktor Sosial .226 .073 .262 3.090

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260, Tahun
2026

Berdasarkan tabel diatas, nilai
ttabel diperoleh dengan derajat
kebebasan (df) = n-k atau 89-4= 85
dengan tingkat signifikan 5%. Nilai
thitung untuk variabel faktor fisik (X1)
sebesar 3. 742 > ttabel 1,662 dengan
tingkat sig. 0,000 < 0,05 (signifikan).
Nilai thitung untuk variabel faktor
Psikologis (X2) sebesar 3. 669 > ttabel
1,662 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05
(signifikan). Nilai thitung untuk
variabel faktor sosial (X3) sebesar 3.
090 > ttabel 1,662 dengan tingkat sig.
0,000 < 0,05 (signifikan).

Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square
1 .843* 11 701

a. Predictors: (Constant), X3, X Xj.
b.Dependent Variabel: Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.260,
Tahun 2026.

Berdasarkan hasil perhitungan
pada tabel di atas, diperoleh nilai
Adjusted R Square (koefisien
determinasi) sebesar 0,701 (0,701 x
100%= 70,1%) artinya faktor fisik,
faktor psikologis dan faktor sosial
mampu berkonstribusi terhadap naik
turunnya kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang,
sebesar 70,1%. Sedangkan sisanya
sebesar  29,9%  dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Faktor Fisik, Psikologis
dan Seosial terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan

Berdasarkan regresi linier

menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang. Besarnya
nilai Adjusted R square dalam model
regresi yang memperlihatkan
sumbangan dari variabel faktor fisik,
psikologis dan sosial sebesar 0,701 x
100% = 70,1% kontribusi terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang. Penelitian
ini menunjukkan bahwa faktor fisik,
psikologis  dan  sosial  70,1%%
berkontribusi terhadap kepasan kerja
PT. Berkat Alam Sukses Palembang.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh
Daryanto dan Suryanto (2022:80) yaitu
faktor fisik, faktor psikologis dan
faktor sosial termasuk dalam faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan
kerja  karyawan. Hal tersebut
memperkuat hasil dari penelitian ini.

Pengaruh Faktor Fisik Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil uji hipotesis secara parsial
dengan nilai thitung untuk faktor fisik
sebesar 3,742 > ttabel 1,662 serta nilai
signifikan lebih kecil dari pada tingkat
signifikan yang ditentukan yaitu 0,000 <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh faktor fisisk
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
faktor fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Daryanto
dan Suryanto (2022:80) yaitu faktor fisik,
faktor psikologis dan  faktor sosial
termasuk dalam faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan.
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Hal tersebut memperkuat hasil dari
penelitian ini.

Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis secara
parsial dimana nilai thiune untuk faktor
psikologis terhitung sebesar 3,669 > tiupel
1,662 serta nilai signifikan lebih rendah
dari pada tingkat signifikan yang telah
ditetapkan yaitu 0,000 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan Ha diterima
yang menunjukkan adanya pengaruh
faktor psikologis terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Berkat Alam Sukses
Palembang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh faktor psikologis dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Daryanto dan
Suryanto (2022:80) yaitu faktor fisik,
faktor psikologis dan  faktor sosial
termasuk dalam faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Hal tersebut memperkuat hasil dari
penelitian ini.

Pengaruh Faktor Sosial Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan
Hasil uji hipotesis secara parsial
dengan nilai thiune untuk faktor sosial
sebesar 3,090 > tupe 1,662 serta nilai
signifikan lebih kecil dari pada tingkat
signifikan yang ditentukan yaitu 0,000 <
0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh faktor sosial
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
faktor sosial terhadap kepuasan kerja
karyawan membrikan kontribusi untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Daryanto dan
Suryanto (2022:80) yaitu faktor fisik,
faktor psikologis dan  faktor sosial
termasuk dalam faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Hal tersebut memperkuat hasil dari

penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari
pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh faktor fisik,
psikologis dan sosial terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Berkat Alam Sukses

Palembang. Hal ini dibuktikan dengan

hasil analisis regresi dengan uji hipotesis

yaitu uwji F dan uji t, maka ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Ada pengaruh signifikan faktor fisik,
psikologis dan  sosial terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang.

2. Ada pengaruh signifikan faktor fisik
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang.

3. Ada pengaruh signifikan faktor
psikologis terhadap kepuasan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Berkat Alam Sukses Palembang.

4. Ada pengaruh signifikan faktor sosial
terhadap kepuasan kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Berkat
Alam Sukses Palembang,.
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